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Manajemen kelas merupakan upaya yang dilakukan oleh seorang guru 
untuk merencanakan, mengorganisasi, mengaktualisasi, dan melaksanakan 
pengawasan program kegiatan yang ada di dalam kelas, sehingga proses 
pembelajaran dapat tersusun secara sistematis, efektif dan efisien. Kegiatan 
manajemen kelas pada hakikatnya adalah proses mengatur dan mengorganisasi 
lingkungan yang ada di sekitar peserta didik, semua komponen pengajaran yang 
meliputi tujuan, bahan ajar, kegiatan belajar mengajar, metode alat dan sumber 
belajar, serta evaluasi diperankan secara maksimal untuk mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan. Sehubungan dengan hal tersebut, penulis tertarik untuk 
memuat sebuah penelitian yang berjudul “Implementasi Manajemen Kelas 
Pada Mata Pelajaran Matematika Kelas V SD Negeri 2 Trimulyo Kecamatan 
Tanjung Bintang Kabupaten Lampung Selatan Tahun Ajaran 
2019/2020”Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi 
manajemen kelas  dan apa saja permasalahan yang terjadi dalam 
pembelajaran Matematika di SD Negeri 2 Trimulyo Kecamatan Tanjung 
Bintang Kabupaten Lampung Selatan oleh pendidik Matematika kelas V di 
SD Negeri 2 Trimulyo Kecamatan Tanjung Bintang Kabupaten Lampung 
Selatan. Penelitian ini menggunakan pendikatan kualitatif,  sedangkan 
teknik pengumpulan data menggunakan angket, wawancara dan 
dokumentasi. Pelaksanaan pengumpulan data menggunakan instrumen yang 
telah diuji validitas nya. Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif yang berupa kata-kata 
atau tulisan dari objek yang kita teliti. Hasil penelitian ini menunjukan 
bahwa implementasi manajemen kelas pada mata pelajaran matematika di 
SD Negeri 2 Trimulyo menggunakan indicator pengaturan peserta didik dan 
pengaturan fasilitas, peneliti menarik kesimpulan bahwa implementasi 
manajemen kelas kelas V sudah berjalan sesuai dengan tujuan 
sekolah,namun perlu di tingkatkan pada pengaturan pencahayaan dengan 
memberikan bantuan pencahayaan berupa lampu yang terang agar dapat 
membantu proses pembelajaran pada saat cuaca di luar kelas tidak 
mendukung. 
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ٍم َكاَن  ضِّ ثُمَّ َيعأُرُج إِّلَيأهِّ فِّى َيوأ َرأ َن ٱلسََّمآءِّ إِّلَى ٱْلأ َر مِّ َمأ يُدَب ُِّر ٱْلأ
ا تَعُدُّون مَّ قأدَاُرهُۥٓ أَلأَف َسنٍَة م ِّ  مِّ
“Dia mengatur segala urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu naik 
kepada-Nya dalam satu hari yang kadarnya (ukuran lamanya) adalah seribu 
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A. Latar Belakang Masalah 
Seorang pendidik harus memiliki kompetensi pedagogik dan 
kompetensi professional sebagai kompetensi akademik dan kompetensi 
sosial serta kepribadian sebagai kompetensi non akademik.1 Kompetensi 
Professional adalah salah satu yang sangat penting dimiliki oleh seorang 
pendidik, karena didalam kompetensi professional terdapat beberapa 
keterampilan dasar yang harus dimiliki seorang pendidik dalam 
menjalankan tugasnya sebagai seorang pendidik,2 keterampilan dasar 
sebagai pondasi dasar yang harus dimiliki agar mampu melakukan inovasi 
dan kreasi yang lebih efektif dan efisien.  
Keterampilan dasar mengajar yang harus dikuasai oleh pendidik 
ada 8 keterampilan yaitu keterampilan membuka dan menutup pelajaran, 
keterampilan menjelaskan, keterampilan mengadakan variasi, 
keterampilan memberikan penguat, keterampilan bertanya, keterampilan 
mengelola kelas (manajemen kelas), keterampilan mengajar kelompok 
kecil dan perorangan, serta keterampilan membimbing diskusi kelompok  
kecil.3 Seorang pendidik yang profesional hendaknya menjalankan semua 
                                                          
1 Sohibun, Yeza Febriani, Ina Maisaroh, “Peran Mata Kuliah Profesi Kependidikan dan 
Microteaching Terhadap Kompetensi ProfesionalMahasiswa PPL Fisika ”Jurnal Keguruan dan 
Ilmu Tarbiyah. Vol.2 No.1 (Juni 2017), h.58. 
2 Syofnidah Ifrianti, Teori dan Praktik Microteaching (Yogyakarta: Pustaka Pranala, 
2019), h. 21. 
3 Nurul Hidayah, “Analisis Kesiapan Mahasiswa Prodi Pendidikan Guru Madrasah 
Ibtidaiyah Sebagai Calon Pendidik Profesional” Jurnal Terampil Pendidikan dan Pembelajran 




keterampilan dasar mengajar yang dimilikinya pada saat menjalankan 
tugasnya sebagai pendidik, salah satunya adalah manajemen kelas. 
Terkait dengan manajemen kelas jika dilaksanakan dengan 
semaksimal mungkin oleh seorang pendidik maka akan membuahkan hasil 
yang lebih baik. Hal ini terdapat dalam firman Allah SWT dalam Q.S Al-
An’amayat 135 yang berbunyi:  
َملُواأ  مِّ اعأ َف تَعألَمُ  قُلأ يَا قَوأ ٌل فََسوأ وَن َعلَى َمَكانَتُِّكمأ إِّن ِّي َعامِّ
لُِّح الظَّالُِّموَن  ارِّ إِّنَّهُ الَ يُفأ ٥٣١-َمن تَُكوُن لَهُ َعاقِّبَةُ الد ِّ - 
Artinya: Katakanlah: “Hai kaumku, berbuatlah sepenuh kemampuanmu, 
sesungguhnya akupun berbuat (pula). Kelak kamu akan 
mengetahui, siapakah (diantara kita) yang akan memperoleh hasil 
yang baik di dunia ini. Sesungguhnya orang-orang yang dzalim 
ini tidak akan mendapatkan keberuntungan (Q.S Al-An’am: 135). 
 
Pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa seorang guru harus 
seoptimal mungkin untuk memberikan kemampuannya dalam manajemen 
kelas, jika pendidik melakukannya sesuai dengan kemampuannya maka 
peserta didik pun akan mengikuti pembelajarannya dengan baik dan 
pembelajaran akan tercapai sesuai dengan yang diharapkan.4 
Manajemen kelas adalah upaya yang dilakukan oleh seorang guru 
untuk merencanakan, mengorganisasi, mengaktualisasi, dan melaksanakan 
pengawasan program kegiatan yang ada di dalam kelas, sehingga proses 
pembelajaran dapat tersusun secara sistematis, efektif dan efisien.5 Pada 
teori ini kegiatan manajemen kelas meliputi dua kegiatan yang secara garis 
                                                          
4 Syaikh al-Allamah Dr. Shalih bin Muhammad Alu asy-syaikh, Tafsir Muyassar 
(Jakarta: Darul Haq, 2016), h.341. 




besar terdiri dari pengaturan peserta didik  (kondisi emosional) dan 
pengaturan fasilitas (kondisi fisik).6 Dua hal tersebut adalah indikator dari 
sebuah manajemen kelas yang dapat dijabarkan sebagai berikut: Indikator 
yang pertama yaitu pengelolaan peserta didik, pengelolaan ini berkaitan 
dengan pemberian motivasi belajar kepada peserta didik agar berperan 
aktif dalam proses belajar, hal tersebut diwujudkan oleh peserta didik 
dalam bentuk tingkah laku dan kedisiplinan dalam proses pembelajaran.7 
Indikator kedua adalah pengelolaan fasilitas belajar, pengelolaan ini 
berkaitan dengan penggunaan alat atau bahan ajar yang tepat digunakan di 
dalam kelas. pengelolaan ini meliputi pengelolaan meja dan kursi, alat dan 
bahan ajar, penataan kelas serta kebersihan, serta pengaturan ventilasi dan 
pencahayaan di ruang kelas.8 
Istilah manajemen kelas sesungguhnya mengacu pada proses 
pelaksanaan aktifitas yang diselesaikan secara efisien dengan melalui 
pendayagunaan orang lain. Terry dalam buku Rahmat Hidayat 
memberikan definisi : “management is a distic process consisting of 
planning, organizing, actuating, and controlling, performed to determine 
and accomplish stated objectives by the use of human beings and other 
resoursces”  maksudnya manajemen sebagai suatu proses yang jelas 
terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan 
dan pengendalian yang dilaksanakan untuk menentukan serta 
                                                          
6 Euis Karwati, Donni Juni Priansa, Manajemen Kelas(Bandung: Alfabeta, 2015), h.23 
7 Novan Ardy Wiyani, Manajemen Kelas (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), h.60 




melaksanakan sasaran atau tujuan yang telah ditentukan menggunakan 
sumber daya dan sumber daya lainnya.9 
  Kegiatan manajemen kelas pada hakikatnya adalah proses 
mengatur dan mengorganisasi lingkungan yang ada di sekitar peserta 
didik, semua komponen pengajaran yang meliputi tujuan, bahan ajar, 
kegiatan belajar mengajar, metode alat dan sumber belajar, serta evaluasi 
diperankan secara maksimal untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.  
Jadi manajemen kelas tidak hanya berupa pengaturan kelas, fasilitas fisik, 
dan rutinitas, melainkan juga mengelola berbagai hal yang tercakup dalam 
komponen pembelajaran.  
Hal di atas menunjukkan bahwa pendidik yang memiliki 
kompetensi unggul maka lebih mampu menciptakan lingkungan belajar 
yang kondusif dan lebih mampu mengelola kelas secara maksimal.10 
Indikator manajemen kelas harus tercapai dengan optimal agar manajemen 
kelas yang dilakukan oleh pendidik dikatakan berhasil, apabila salah satu 
indikator tersebut tidak tercapai maka proses manajemen kelas yang 
dilakukan oleh pendidik tersebut belum sepenuhnya berhasil. Matematika 
adalah ilmu dasar pada ranah pendidikan, dan proses belajar matematika 
juga berbeda dengan proses belajar mata pelajaran yang lain. Proses 
belajar matematika adalah dengan melakukan latihan terus menerus agar 
peserta didik dapat memahami materi yang sedang dipelajari, matematika 
akan menjadi menyenangkan apabila diajarkan oleh pendidik yang 
                                                          
9 Rahmat Hidayat, Candra Wijaya, Ayat-Ayat Al-Quran Tentang Manajemen Pendidikan 
Islam(Medan: Lembaga Peduli Pengembangan Pendidikan Indonesia (LPPPI), 2017) h.6 




menarik dalam arti mampu menguasai pembelajaran di dalam kelas serta 
memiliki strategi yang tepat.11 
Berdasarkan hasil pra penelitian kondisi nyata di SD Negeri 2 
Trimulyo didapat sumber data primer dan sumber data skunder. Sumber 




Data Tenaga Kependidikan SD Negeri 2 Trimulyo 
No Jabatan Jumlah 
1 Kepala Sekolah 1 
2 Pendidik PNS 6 




















                                                          
11 Nisak Ruwah Ibnatur Husnul, Heri Retnawati, “Manajemen Kelas dalam Pembelajarn 
Matematika Di SMA Negeri Yogyakarta”. Jurnal Akuntabilitas Manajemen Pendidikan. Vol.5 




 Berikut adalah sumber data sekunder: 
Table 2 
Indikator Manajemen Kelas dalam Pembelajaran Matematika 
Kelas V SD Negeri 2 Trimulyo  
No Indikator Sub Indikator Dilaksanakan  
Ya Tidak 
1 Pengaturan Peserta 
Didik 
a. Tingkah Laku Peserta 
Didik 
ⱱ  
b. Kedisiplinan Peserta 
Didik 
ⱱ  
c. Minat Peserta Didik ⱱ  
d. Gairah Belajar Peserta 
Didik 
 ⱱ 
e. Dinamika Kelompok 
Peserta Didik 
ⱱ  







d. Pengaturan letak 
duduk 
 ⱱ 
e. Penempatan peserta 
didik 
 ⱱ 
Sumber: hasil pra penelitian manajemen  kelas pana mata pelajaran Matematika 
kelas V di SD Negeri 2 Trimulyo tanggal 24 juli 2019.12 
 
Berdasarkan tabel data sekunder dari hasil pra penelitian di SD 
Negeri 2 Trimulyo didapat informasi dari Bapak Suhadiri, S.Pd sebagai 
pengampu mata pelajaran Matematika Kelas V bahwa pendidik selama ini 
belum memberikan perhatian khusus dalam mengelola untuk mencapai 
                                                          
12 Suhadiri, Hasil Observasi guru Matematika kelas V SD Negeri 2 Trimulyo Rabu, 24 




keberhasilan manajemen kelas berdasarkan indikator tertentu.13 Pendidik 
melaksanakan proses pembelajaran sesuai kemampuan saja tanpa 
menggunakan indikator tertentu sebagai acuan dalam proses pembelajaran. 
Peneliti menilai kurangnya perhatian pengelolaan kelas di atas sangat 
disayangkan karena berdasarkan karakteristik Matematika maka seorang 
pendidik harus mampu meningkatkan kualitas perannya dalam proses 
pembelajaran.14 berdasarkan hal tersebut maka pendidik mengharapkan 
peneliti menganalisis kelemahan dan kelebihan pendidik dalam 
pengelolaan kelas.   
Selain Bapak Suhadiri, S.Pd, peneliti juga melakukan wawancara 
dengan Bapak Suparno, S.Pd selaku wali kelas V di SD Negeri 2 
Trimulyo, diperoleh informasi bahwa pendidik belum pernah menganalisis 
kelemahan dan kelebihan dalam mengelola kelas, dan pendidik merasa 
selama ini peserta didik di kelas V kurang disiplin apabila tidak disertai 
dengan sedikit ancaman dan konsekuensi, sikap akan ancaman dan 
konsekuensi juga masih dirasa sebuah dilema merupakan cara yang tepat 
atau justru akan buruk.15  
Mengatasi permasalahan di atas maka solusi yang tepat untuk 
membuat proses pembelajaran terutama pada Pembelajaran Matematika 
tidak monoton maka pendidik harus memperhatikan indikator manajemen 
                                                          
13 Suhadiri, Hasil Wawancara dengan guru Matematika SD Negeri 2 Trimulyo, Trimulyo, 
Rabu 24 Juli 2019, pukul 10.28 WIB. 
14 Mariam Nasution, “Dasar-Dasar Keterampilan Mengajar Matematika”. Studi 
Multidisipliner. Vol.1 No.1 (2014), h.91 
15 Suparno, Hasil wawancara dengan wali kelas V SD Negeri 2 Trimulyo , Trimulyo, 




kelas dalam mengajar, baik itu pengelolaan program pembelajaran maupun 
pengelolaan interaksi dalam pembelajaran. 
Tujuan manajemen kelas pada hakikatnya adalah mengatur seluruh 
kegiatan peserta didik di dalam kelas agar pengajaran dapat tercapai secara 
optimal.16 Selain dari itu tujuan manajemen kelas adalah menyediakan 
lingkungan belajar yang kondusif dalam kelas yang diciptakan oleh 
interaksi edukatif antara pendidik dan peserta didik sehingga dapat 
menghantarkan kegiatan belajar mengajar yang efektif untuk mencapai 
tujuan pembelajaran yang optimal.17  
Berdasarkan pemaparan di atas maka peneliti akan melakukan 
penelitian yaitu “Implementasi Manajemen Kelas pada Mata Pelajaran 
Matematika Kelas V SD Negeri 2 Trimulyo Kecamatan Tanjung Bintang 
Kabupaten Lampung Selatan”. 
 
 
B. Fokus Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah diuraikan di atas maka 
fokus penelitian ini adalah Implementasi Manajemen Kelas Pada Mata 
Pelajaran Matematika Kelas V SD Negeri 2 Trimulyo. 
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17 Istihana, “Pengelolaan Kelas di Madrasah Ibtidaiyah”. Jurnal Terampil Pendidikan dan 




C. Sub Fokus Penelitian 
Sub fokus dalam penelitian ini meliputi 2 indikator manajemen 
kelas dalam pembelajaran yaitu:  
1. Pengaturan Peserta Didik 
2. Pengaturan Fasilitas 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, fokus penelitian dan sub 
fokus penelitian yang sudah diuraikan, maka peneliti merumuskan masalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana  pengaturan peserta didik pada mata pelajaran Matematika? 
2. Bagaimana  pengaturan fasilitas pada mata pelajaran matematika? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah yang 
sudah diuraikan, maka tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui bagaimanakah implementasi dari pengaturan 
peserta didik  pada mata pelajaran Matematika kelas V SD Negeri 2 
Trimulyo. 
2. Untuk mengetahui bagaimana implementasi  dari pengaturan fasilitas 






F. Manfaat Penelitan 
Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Menambah informasi untuk dunia pendidikan terutama terhadap 
pendidik mengenai manajemen kelas 
b. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan masukan mengenai 
manajemen kelas pada mata pelajaran matematika. 
 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi peneliti, penelitian ini bermanfaat sebagai pembelajaran 
sekaligus pemahaman mengenai manajemen kelas dalam mata 
pelajaran matematika dan mempersiapkan diri sebagai pendidik 
yang professional. 
b. Bagi program studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI), 
hasil penelitian ini dapat menambah khasanah pengetahuan, 
melengkapi dan memberi informasi yang berharga mengenai 
manajemen kelas pada mata pelajaran matematika. 
c. Bagi lembaga SD Negeri 2 Trimulyo, sebagai evaluasi dasar 





d. Bagi pembaca, memberikan tambahan informasi penelitian, 
sebagai bahan referensi untuk melakukan penelitian-penelitian 
yang sejenis.   
 
G. Tinjauan Pustaka 
Tinjauan pustaka sangat dibutuhkan untuk menambahkan 
pengetahuan terhadap masalah yang akan diteliti, dan untuk membedakan 
atara penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian yang terdahulu. 
Berikut ini adalah uraian hasil penelitian terdahulu: 
Jurnal yang di tulis oleh Ibu Syofnidah Ifrianti, M.Pd, jurnal yang 
ditulis oleh beliau membahas mengenai analisis keterampilan dasar 
mengajar. Didalam jurnal ini beliau mengatakan bahwa dalam 
penerapannya, keterampilan dasar mengajar harus disesuaikan dengan 
berbagai keadaan pembelajaran, adapun keterampilan dasar mengajar 
adalah Menguasai bahan atau materi pelajaran, Mengelola program 
pembelajaran, Mengelola kelas, Menggunakan media dan sumber 
pembelajaran, Menguasai landasan pendidikan, Mengelola interaksi 
pembelajaran, Menilai prestasi belajar, Mengenal fungsi dan layanan 
bembingan dan penyuluhan, Mengenal dan menyelenggarakan 
administrasi sekolah, Memahami dan menafsirkan hasi penelitian guna 
keperluan pembelajaran. pendidik harus memiliki keterampilan dasar 
dalam mengajar, agar kegiatan pembelajaran dapat berjalan dengan efektif 




penelitian deskriftif kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif merupakan 
penelitian yang dimaksud untuk mengumpulkan informasi mengenai status 
gejala yang ada, yaitu keadaan gejala menurut apa adanya pada ssaat 
penelitian dilakukan. Sedangkan hasil dari penelitian ini adalah mahasiswa 
yang menjadi subjek penelitian harus membuat lembar observasi yang 
akan dianalisis secara langsung di lapangan oleh mahasiswa. Berdasarkan 
tinjauan pustaka yang telah dipaparkan hubungan antara penelitian yang 
telah dilakukan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah apabila 
penelitian yang terdahulu membahas tentang ketersmpilan dasar mengajar 
guna mengembangkan kompetensi pedagogik calon pendidik, sedangkan 
penelitian yang akan dilakukan adalah keretampilan dasar mengajar 
khususnya pada pengelolaan kelas.18 
Skripsi yang ditulis oleh Kona’ah mahasiswa UIN Raden Intan 
Lampung tahun 2019 yang berjudul Implementasi Manajemen Kelas 
Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas V Di SD Negeri 1 
Harapan Jaya Bandar Lampung. Skripisi tersebut mengidentifikasi 
manajemen kelas yang dilakukan oleh pendidik pada pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam yang melibatkan peneliti itu sendiri, pendidik 
dan peserta didik.19 
                                                          
18 Syofnidah Ifrianti, “Membangun Kompetensi Pedagogik dan Keterampilan Dasar 
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Dasar. Vol.5. No.1 (Juni 2018), h.2. 
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Islam Kelas V di SD Negeri 1 Harapan Jaya Bandar Lampung”, (Bandar Lampung: UIN Raden 




Skripsi yang ditulis oleh Septi Yana mahasiswa UIN Raden Intan 
Lampung 2020 yang berjudul Implementasi Manajemen Kelas dalam 
Pembelajaran Tematik Kelas I B SD Negeri 2 Sukabumi Bandar 
Lampung. Dalam skripsinya Septi Yana mengidentifikasi manajemen 
kelas pada pembelajaran tematik kelas I B SD Negeri 2 Sukabumi Bandar 
Lampung, penelitian ini melibatkan pendidik kelas I B, pendidik lain, 
peserta didik I B dan peneliti itu sendiri.20  
 Skripsi yang ditulis oleh M. Abdul Halim mahasiswa UIN Raden 
Intan Lampung tahun 2019 yang berjudul  Analisis Kompetensi Pedagogik 
Guru di SD Negeri 2 Margomulyo. Skripsi tersebut mengidentifikasi 
kompetensi pedagogik yang harus dimiliki oleh seorang pendidik agar 
dapat menumbuhkan motivasi belajar peserta didik, melibatkan peserta 
didik dalam proses pembelajaran, serta komunikasi dan pendekatan yang 
harus sesuai dengan peserta didik.21  
 Skripsi yang ditulis oleh Dwi Ihsan Nia yang berjudul Analisis 
Keterampilan Dasar Mengajar Pendidikan PKn Dalam Proses 
Pembelajaran Di MIN 8 Bandar Lampung. Skripsi tersebut 
mengidentifikasi keterampilan dasar mengajar yang harus dimiliki oleh 
seorang pendidik khususnya pendidik PKn yaitu keterampilan membuka 
dan menutup pelajaran, keterampilan menjelaskan, keterampilan 
                                                          
20 Septi Yana, “Implementasi Manajemen Kelas Pada Pembelajaran Tematik Kelas I B 
SD Negeri 2 Sukabumi Bandar Lampung”, (Bandar Lampung: UIN Raden Intan Lampung, 2020), 
h.9 
21 M. Abdul Halim, “Analisis Kompetensi Pedagogik Guru Di SD N 2 Margomulyo”, 




mengadakan variasi, keterampilan memberikan penguat, keterampilan 
bertanya, keterampilan mengelola kelas, keterampilan mengajar kelompok 
kecil dan perorangan, serta keterampilan membimbing diskusi kelompok 
kecil.22 
 Jurnal yang ditulis oleh Nisak Ruwah Ibnatul Husnul yang berjudul  
manajemen kelas dalam pembelajaran matematika di SMA Negeri 
Yogyakarta. Jurnal tersebut membahas manajemen kelas yang berupa 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengevaluasian dari 
pembejaran matematika yang dilakukan oleh guru matematika di SMA N 
Yogyakarta. Subjek dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, guru 
kurikulum, guru matematika, dan siswa. Hasil dari penelitian ini 
menunjukan bahwa manajemen kelas dalam pembelajaran matematika 
yaitu perencanaan dengan menyusun seperangkat pembelajaran, 
pengorganisasian dengan pendekatan cooperative learning dan pendekatan 
scientific yang menekan siswa pasif untuk menjadi aktif, pelaksanaanya 
dengan pendidik menguasai peta kelas menghafal nama siswa dan lain-
lain, sedangkan pengevaluasinannya dengan pendidik melakukan 
pendekatan kepada peseerta didik dan memiliki program bimbingan 
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individu untuk peserta didik yang tidak memperhatikan pada saat 
pembelajaran dan peserta didik yang tidak suka dengan matematika.23  
 Jurnal yang ditulis oleh Dheni Purwanti yang berjudul manajemen 
kelas di sekolah dasar se kecamatan Danurejan Yogyakarta. Jurnal tersebut 
membahas tentang pelaksanaan manajemen kelas oleh pendidik kelas V di 
sekolah dasar se-kecamatan Danurejan Yogyakarta. Dan hasil dari 
penelitian ini adalah pelaksanaan manajemen kelas oleh pendidik kelas V 
sekolah dasar se-kecamatan Danurejan sudah cukup baik (termasuk dalam 
kategori tinggi).24  
 
H. Metode Penelitian 
1. Pendekatan Dan Prosedur Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian 
kualitatif. Metode kualitatif adalah penelitian yang berupa 
menganalisis kehidupan sosial dengan menggambarkan dunia social 
dari sudut pandang atau intepretasi individu dalam latar alamiyah.25 
Metode penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian 
naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang 
alamiyah. Metode penelitian kualitatif juga disebut metode penelitian 
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No.2 (September 2017), h.189 
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yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme yang digunakan untuk 
menelti pada kondisi objek yang alamiyah, dimana peneliti sebagai 
instrument kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara 
purposive dan  snowbaal,  teknik pengumpulan data dengan 
trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan 
hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada 
generalisasi.26 
Metode penelitian kualitatif yaitu metode yang berdasarkan pada 
filsafat postpositivisme yang digunakan untuk sebuah penelitian pada 
kondisi objek yang alamiyah dimana peneliti berperan sebagai 
instrument kunci.27 
 
2. Partisipan dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 2 Trimulyo Kecamatan 
Tanjung Bintang Kabupaten Lampung Selatan khususnya kelas V, 
sedangkan yang terlibat dalam penelitian ini adalah peneliti itu sendiri, 
pendidik matematika kelas V, wali kelas V, kepala sekolah SD Negeri 
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3. Prosedur Pengumpulan Data 
Data merupakan bentuk jamak dari datum yang berarti keterangan-
keterangan dari suatu hal, dapat berupa suatu yang diketahui atau yang 
dianggap suatu fakta yang digambarkan lewat angka, simbol, kode dan 
lain-lain. Adapun beberapa teknik yang digunakan peneliti untuk 
mengumpulkan data adalah sebagai berikut: 
a. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan yang dilakukan oleh dua pihak, 
yaitu pihak pewawancara dan pihak terwawancara (narasumber).28  
Peneliti juga menggunakan metode wawancara untuk 
mengumpulkan data, peneliti melakukan wawancara secara online 
dengan  bapak Suhadiri, S.Pd  sebagai pendidik mata pelajaran 
Matematika kelas V di SD Negeri 2 Trimulyo, pada saat proses 
wawancara berlangsung peneliti mengajukan beberapa pertanyaan 
pada fokus penelitian agar dapat menjawab rumusan masalah yang 
ditulis oleh peneliti.  
b. Angket  
Angket atau kuesioner merupakan instrument penelitian yang 
berupa daftar pertanyaan atau pernyataan yang digunakan untuk 
memperoleh data berupa keterangan dari responden. Angket dapat 
disebut juga dengan wawancara tertulis, karena isi angket 
merupakan satu rangkaian pertanyaan atau pernyataan yang 
                                                          





ditunjukan kepada responden dan diisi sendiri oleh responden. 
Angket yang digunakan oleh peneliti ditunjukan kepada peserta 
didik dan disebarkan melalui google formulir.  
c. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah catatan peristiwa pada saat dilakukan 
penelitian. 29 Dokumentasi adalah metode yang juga dilakukan 
oleh peneliti karena metode ini sangat penting sebagai bukti bahwa 
peneliti melakukan penelitian tersebut. Peneliti 
mendokumentasikan  berupa foto(gambar) saat menyebar angket 
melalui grup whatsaap, dan saat peneliti survey proses belajar dari 
rumah (BDR) dan video ketika peneliti melakukan wawancara 
secara online melalui aplikasi google zoom.   
 
4. Prosedur Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematis  data yang diperoleh dari hasil angket dan wawancara. 
Analisis adalah tahap terpenting dan menentukan dalam sebuah 
penelitian. Setelah data terkumpul dengan lengkap dari lapangan, data 
kemudian diolah dan dianalisis dengan skema sehingga berhasil 
menyimpulkan kebenaran. Kebenaran yang digunakan untuk 
menjawab permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini. 
                                                          




Pada prinsipnya analisis data kualitatif dilakukan bersama dengan 
proses pengumpulan data. Teknik analisis data yang digunakan dengan 
menggunakan teknik analisis data yang dikemukakan oleh Miles dan 
Hubermen mencakup 3 hal: 
1. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian,, 
pengabstrakan dan pentransformasian data kasar dari lapangan. 
Proses ini berlangsung selama penelitian dilakukan, dari awal 
sampai  akhir penelitian. Data yang diperoleh dari lapangan 
jumlahnya sangat banyak, untuk itu perlu dicatat secara teliti dan 
rinci. Seperti telah dikemukakan, apabila semakin lama penelitian 
berlangsung maka data yang diperoleh semakin banyak dan rumit. 
Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. 
Selama pengumpulan data, misalnya membuat ringkasan, kode, 
mencari tema menulis memo dan lain-lain.  
Data yang direduksi oleh peneliti adalah mencatat peristiwa-
peristiwa penting sesuai dengan sub indikator yang penulis teliti 
sesuai dengan yang terjadi pada saat peneliti melakukan survey 
pada pembelajaran dari rumah (BDR) yang dilakukan oleh SD 
Negeri 2 Trimulyo dan sesuai dengan yang dikatakan oleh 
pendidik pada saat peneliti melakukan wawancara dengan pendidik 
mengenai manajemen kelas pada mata pelajaran matematika serta 




peserta didik, seperti pendidik mengajarkan peserta didik untuk 
disiplin dengan memberikan contoh prilaku disiplin, pendidik 
menggunakan model pembelajaran yang bervariasi, serta pendidik 
dalam membagi kelompok memiliki strategi khusus. 
2. Penyajian Data   
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
mendisplaykan data. Penyajian data adalah sekumpulan informasi 
tersusun yang memberi kemungkinan untuk menarik kesimpulan 
dan mengambil tindakan. Bentuk penyajiannya berupa teks naratif, 
matriks, grafik, jaringan, dan bagan. Tujuannya adalah untuk 
memudahkan pembaca dan menarik kesimpulan. 
Dalam penelitian ini penulis menyajikan data dengan singkat agar 
pembaca dapat memahami. Seperti halnya pada saat peneliti 
melakukan survei di pembelajaran BDR (belajar dari rumah), 
pendidik menerapkan metode belajar yang bervariasi, kenyamanan 
tempat belajar, sirkulasi udara yang baik pada saat proses 
pembelajaran berlangsung. 
3. Menarik Kesimpulan 
Menarik kesimpulan adalah rangkaian analisis data puncak. 
Penarikan kesimpulan pada penelitian ini dilakukan dengan 









A. Manajemen Kelas 
1. Pengertian Manajemen Kelas 
Menurut Euis Karwati dan Donni Juni Priansa bahwa Manajemen 
kelas adalah upaya yang dilakukan oleh seorang pendidik untuk 
merencanakan, mengorganisasi, mengaktualisasi, dan melaksanakan 
pengawasan program kegiatan yang ada di dalam kelas, sehingga 
proses pembelajaran dapat tersusun secara sistematis, efektif dan 
efisien.30    
Menurut Imam Gunawan dalam bukunya yang berjudul  
Manajemen Kelas, Manajemen Kelas adalah beberapa jenis kegiatan 
yang sengaja dilakukan oleh pendidik untuk menciptakan kondisi 
proses belajar mengajar yang maksimal di dalam kelas,31 sehingga 
Pengelolaan kelas juga dapat diartikan sebagai kemampuan guru atau 
wali kelas dalam mendayagunakan potensi kelas berupa pemberian 
kesempatan yang seluas-luasnya pada setiap personal untuk melakukan 
kegiatan-kegiatan yang kreatif dan terarah, sehingga waktu dan dana 
yang tersedia dapat dimanfaatkan secara efisien untuk melakukan 
kegiatan kelas yang berkaitan dengan kurikulum dan pengembangan 
peserta didik.  
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Menurut Djamarah pengelolaan kelas adalah usaha pendidik untuk 
menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan efisien32 sehingga 
pembelajaran yang berlangsung di dalam kelas dapat berjalan secara 
optimal sesuai dengan tujuan pembelajaran.  
Menurut manajemen kelas adalah usaha pendidik untuk 
mewujudkan situasi dan kondisi kelas menjadi lebih efektif dan 
menyemangkan, baik itu sebagai leingkungan belajar maupun sebagai 
kelompok belajar yang digunakan peserta didik untuk 
mengembangkan kemampuan nya semaksimal mungkin sesuai dengan 
lingkungan sosial, emosional,, serta intelektual.33 
Menurut Erwin Pengelolaan kelas merupakan sekumpulan prilaku 
kompleks yang digunakan pendidik untuk menciptakan dan 
memelihara kondisi kelas sehingga peserta didik dapat mencapai 
tujuan pembelajaran secara efisien.34 Sekumpulan prilaku kompleks 
yang dimaksud adalah semua yang dilakukan pendidik baik itu gerak 
tubuh, nada bicara, mimik wajah, maupun intonasi dalam proses 
pembelajaran. Tidak hanya prilaku yang kompleks yang menjadi dasar 
dalam pengelolaan kelas, akan tetapi pendidik juga harus memahami 
karakter dan kebutuhan masing-masing peserta didik agar pendidik 
dapat mengelola kelas dengan baik.  
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Manajemen kelas adalah semua aktifitas pendidik dan peserta didik 
yang mempertahankan dan menciptakan kondisi yang optimal dalam 
proses pembelajaran.35  
 
2. Ruang Lingkup Manajemen Kelas 
Ruang lingkup Manajemen kelas dapat diklasifikasikan menjadi 
dua yaitu: 
a. Pengelolaan kelas secara fisik 
Pengelolaan kelas secara fisik adalah pengelolaan dalam kelas 
yang bersifat fisik, pendidik harus memperhatikan pengaturan dan 
perabotan kelas serta mengatur peserta didik dalam belajar.36  
Pengaturan ruangan belajar serta perabotan yang ada didalam  
kelas seperti meja, kursi, lemari, papan tulis, dan meja pendidik. 
Selain dari hal tersebut pendidik juga harus memperhatikan hal-hal 
sebagai berikut dalam mengatur peserta didik dalam belajar:  
1) Bentuk ruang kelas 
2) Bentuk serta ukuran meja dan kursi peserta didik 
3) Jumlah peserta didik 
4) Jumlah kelompok dalam kelas (jika menggunakan tematik) 
5) Jumlah peserta didik dalam setiap kelompok 
                                                          
35 Hilda Saranita Momongan, “Analisis Akar Masalah Ketidak Efektifan Manajemen 
Kelas Di Sekolah Dasar Di Salatiga Dan Sekitarnya”. Jurnal Manajemen Pendidikan. Vol.2 No.2 
(Juli-Desember 2015), h.222 
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b. Pengelolaan kelas secara non-fisik 
Selain pengelolaan fisik, ada pula pengelolaan kelas yang bersifat 
non-fisik, hal-hal non-fisik dalam pengelolaan kelas memfokuskan 
pada aspek sebagai berikut: 
1) Interaksi peserta didik dengan temannya 
2) Interaksi pendidik dengan peserta didik 
3) Interaksi peserta didik dengan lingkungan kelas maupun 
kondisi kelas dari sebelum pembelajaran dimulai sampai 
pembelajaran selesai.37 
 
3. Prinsip-Prinsip Manajemen Kelas 
Untuk memperkecil masalah gangguan dalam manajemen kelas 
maka penting adanya prinsip dalam manajemen kelas.38 
 Prinsip-prinsip yang dapat digunakan dalam manajemen kelas adalah 
sebagai berikut: 
a. Hangat dan Antusias 
Guru yang hangat dan akrab dengan peserta didik selalu 
menunjukan antusias pada tugasnya akan berhasil dalam mengelola 
kelas.39 
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Penggunaan bahan pembelajaran yang menantang akan 
meningkatkan belajar peserta didik dan mengurangi prilaku yang 
menyimpang.40 
c. Bervariasi 
Perlu dipertimbangkan akan penggunaan media pembelajaran, 
model pembelajaran, gaya mengajar, dan pola interaksi dalam 
mengajar.41 
d. Keluwesan 
Keluwesan artinya sikap luwes yang dimiliki guru akan membuat 
peserta didik lebih merasa dekat dengan guru.42 
 
4. Fungsi Manajemen Kelas 
Manajemen  kelas sangat erat kaitanya dengan pengaturan kelas 
yang bertujuan untuk mencapai keberhasilan dalam proses 
pembelajaran. Oleh sebab itu tugas guru adalah menciptakan suasana 
yang dapat menimbulkan gairah belajar, meningkatkan prestasi belajar 
peserta didik, meningkatkan mutu dan kualitas belajar, serta 
memberikan bimbingan pada peserta didik. jadi, fungsi dari 
pengelolaan kelas adalah untuk membuat perubahan-perubahan dalam 
kelas, sehingga peserta didik dapat bekerja sama dengan 
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mengembangkan kontrol diri.43  Fungsi manajemen yang lain adalah 
fungsi perencanaan, fungsi pengorganisasian, fungsi kepemimpinan, 
serta fungsi pengendalian.44 
 
5. Tujuan Manajemen Kelas 
Secara umum tujuan pengelolaan kelas adalah untuk meningkatkan 
mutu pembelajaran, mutu pembelajaran akan tercapai apabila 
tercapainya tujuan pembelajaran.45 Adapun tujuan pengelolaan kelas 
secara khusus dibagi menjadi dua yaitu tujuan untuk siswa adalah 
mengembangkan tanggung jawab individu serta mengontrol diri 
sendiri dan tujuan untuk pendidik adalah mengembangkan pemahaman 
dalam penyajian pengajaran.46 
Selain dari itu tujuan dalam pengelolaan kelas juga adalah 
penyediaan fasilitas bagi bermacam-macam kegiatan belajar siswa 
dalam lingkungan sosial, emosional, dan intelektual dalam kelas.47 
Mengelola kelas berarti menciptakan dan memelihara kondisi kelas 
yang memungkinkan berlangsungnya proses pembelajaran yang 
efektif, mengantarkan peserta didik dari tidak tahu menjadi tahu, dari 
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tidak mengerti menjadi mengerti, dan dari tidak memiliki ilmu menjadi 
memiliki ilmu.  
Selain dari itu mengelola kelas juga memiliki tujuan yang sangat 
kompleks seperti sebaagai berikut: 
a. Mewujudkan situasi dan kondisi kelas, baik sebagai lingkungan 
belajar maupun sebagai kelompok belajar yang memungkinkan 
peserta didik untuk mengembangkan kemampuannya semaksimal 
mungkin.  
b. Menghilangkan berbagai hambatan yang dapat menghalangi 
terwujudnya interaksi pembelajaran. 
c. Menyediakan dan mengatur fasilitas serta perabotan belajar yang 
mendukung proses pembelajaran. 
d. Membina dan membimbing sesuai latar belakang sosial, ekonomi, 
budaya, serta sifat-sifat individu.48 
 
6. Komponen Keterampilan Manajemen Kelas 
Komponen-komponen yang terdapat dalam pengelolaan kelas 
dibagi menjadi 2 yaitu: 
a. Keterampilan yang berhubungan dengan penciptaan dan 
pemeliharaan kondisi belajar yang optimal (bersifat preventif): 
1) Sikap tanggap yang berarti bahwa guru tahu kegiatan peserta 
didik dan tahu apa yang peserta didk kerjakan.49 Sikap tanggap 
                                                          




ini dapat ditunjukan dengan memandang secara seksama, 
bergerak mendekati peserta didik, memberi pertanyaan pada 
peserta didik, memberi reaksi terhadap gangguan dan 
ketakacuhan.50 
2) Memberi perhatian kepada peserta didik didalam proses 
pembelajaran. Memberi perhatian dapat diwujudkan secara 
visual dan verbal.51 
3) Pemusatan perhatian kelompok, dalam hal ini ada beberapa hal 
yang harus dilakukan oleh guru yaitu memberi tanda, 
pertanggungjawaban, pengarahan dan petunjuk yang jelas, 
penghentian, penguatan, kelancaran, dan kecepatan. 52 
b. Keterampilan yang berhubungan dengan pengembangan kondisi 
belajar yang optimal: 
1) Modifikasi tingkah laku, gutu menganalisis tinglah laku peserta 
didik yang bermasalah dan berusaha memodifikasi tingkah laku 
tersebut denagn mengaplikasikan pemberian penguatan secara 
sistematis.  
2)  Pendekatan pemecahan kelompok, guru dapat menggunakan 
pendekatan pemecahan masalah kelompok dengan cara 
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memperlancar tugas-tugas, dan memelihara kegiatan-kegiatan 
kelompok. 
3) Menemukan dan memecahkan tingkah laku yang menimbulkan 
masalah.53 
 
7. Macam-Macam Manajemen Kelas 
Dalam pengelolaan kelas guru harus memperhatikan berbagai 
komponen yang ada di dalamnya seperti sebagai berikut: 
a. Kegiatan Administrasi 
Administrasi disini maksudnya adalah tindakan yang 
dilakukan guru dalam merencanakan, mengorganisasikan, 
mengarahkan, mngkoordinasikan, mengkomunikasikan, dan 
mengontrol kegiatan didalam kelas.  
b. Kegiatan Operasional 
Kegiatan administrasi harus ditunjang dengan manajemen 
operasional agar seluruh program dapat berlangsung efektif bagi 
pencapaian tujuan dan keberhasilan pembelajaran. Yang terdapat 
dalam kegiatan operasional adalah tata usaha kelas, perbekalan 
kelas, kegiatan keuangan kelas, pembinaan personal kelas, 
hubungan masyarakat di lingkungan sekolah, serta kepemimpinan 
guru kelas. 
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c. Mendesain ruang kelas 
Ruang belajar merupakan tempat berlangsungnya kegiatan 
pembelajaran dan berlangsungnya interaksi antara peserta didik 
dan guru, sehingga ruang kelas harus didesain sebaik mungkin agar 
proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik.  
Hal yang paling penting didalam mendesain ruang kelas 
adalah penataan atau pengaturan tempat duduk peserta didik dan 
guru. Dapat dikatakan bahwa tempat duduk dapat mempengaruhi 
peserta didik dalam mencapai keberhasilan belajranya. Bentuk dan 
ukuran tempat duduk peserta didik juga bervariasi, ada yang hanya 
dapat diduduki oleh satu peserta didik, ada juga yang dapat 
diduduki oleh dua atau lebih peserta didik, namun ukuran tempat 
duduk peserta didik sebaiknya tidak terlalu besar agar dapat 
dirubah-rubah posisinya sesuai dengan kebutuhan dalam kegiatan 
pembelajaran.54 
Agar seorang guru sebagai manajer kelas dapat melakukan 
pengaturan tempat duduk dengan posisi yang variatif, guru harus 
mengetahui berbagai formasi pengaturan tempat duduk. Perubahan 
posisi tempat duduk memiliki tujuan agar peserta didik bias lebih 
berbaur dengan teman yang ada di dalam kelasnya.55 Apabila 
posisi tempat duduk peserta didik sering dirubah, maka peserta 
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didik bias lebih akrab dengan teman yang ada di dalam kelasnya , 
hal itu dikarenakan yang semula tidak duduk berdekatan dengan 
dirubahnya formasi tempat duduk maka siswa tersebut bisa duduk 
dan berdekatan. Berikut ini adalah formasi pengaturan tempat 
duduk peserta didik: 
1) Formasi tradisional 
Formasi ini merupakan formasi yang pada umumnya 
digunakan hampir disetiap sekolah di Indonesia , formasi ini 
dikatakan tradisional karena memang formasi ini sudah 
menjadi tradisi dan digunakan dari masa ke masa. Formasi ini 
para peserta didik duduk berpasangan dengan deret memanjang 
kebelakang. 56 
2) Formasi gaya tim 
Formasi ini dilakukan dengan cara mengelompokan meja 
secara melingkar diruang kelas.57 
3) Formasi V terbalik (tanda pangkat) 
Jika didalam kelas terdapat lebuh dari 30 siswa ada kalanya 
dibentuk formasi ini, formasi ini dapat mengurangi jarak antar 
peserta didik dan pengelihatan peserta didik lebih baik. 
Formasi ini juga biasanya disebut dengan formasi chevron. 
 
 
                                                          
56 Rutina, “Penerapan Model-Model Pengelolaan Kelas Yang Dilakukan Oleh Guru Di 
Kelas Iii Sekolah Dasar”, Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Vol.6 (2017),. h.133 




4) Formasi U 
Pada formasi ini peserta didik lebih tertarik dan lebih antusias 
dalam belajar, guru juga dapat bergerak mendekati satu persatu 
peserta didik dengan bebas dan leluasa. 
5) Formasi konferensi 
Formasi ini juga dapat membuat peserta didik aktif, karena 
guru hanya memberikan tema pembelajaran serta mengawasi 
jalannya pembelajaran.58 
6) Formasi lingkaran 
Formasi ini hampor mirip dengan formasi gaya tim, yang 
membedakan adalah formasi gaya tim mmenggunakan meja 
sedangkan formasi lingkaran tidak menggunakan meja.59  
 
8. Pendekatan Dalam Manajemen Kelas 
Lahirnya interaksi yang optimal tentu saja bergantung dari 
pendekatan yang dilakukan oleh guru dalam rangka pengelolaan kelas. 
Berbagai pendekatan tersebut antara lain: 
a. Pendekatan Kekuasaan 
Peran guru disini adalah menciptakan dan mempertahankan situasi 
disiplin dalam kelas. Kedisiplinan adalah kekuatan yang menuntut 
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kepada  peserta didik untuk menaatinya.60 Didalamnya ada 
kekuasaan dalam norma yang mengikat  untuk ditaati oleh anggota 
kelas, melalui kekuasaan dalam norma itulah guru mendekatinya.  
b. Pendekatan Ancaman 
Dari pendekatan ini pengelolaan kelas juga digunakan untuk 
mengontrol tingkah laku anak didik, memberikan ancaman kepada 
peserta didik dalam bentuk ancaman misalnya melarang, ejekan, 
sindiran dan memaksa. Pendekatan ini juga disebut dengan 
pendekatan pengubahan tingkah laku.61 
c. Pendekatan Kebebasan   
Didalam pengelolaan kelas ini dijadikan suatu proses membantu 
peserta didik agar merasa bebas untuk mengerjakan sesuatu kapan 
saja dan dimana saja tetapi dalam hal yang positif.62 
d. Pendekatan Resep 
Pendekatan ini dilakukan dengan cara memberi suatu daftar yang 
harus dilakukan dan yang tidak boleh dilakukan guru.63 
e. Pendekatan Pengajaran 
Pendekatan ini mengajarkan guru untuk mencegah dan 
menghentikan tingkah laku peserta didik yang kurang baik. 
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f. Pendekatan Suasana Emosi dan Hubungan Sosial 
Menurut pendekatan ini pengelolaan kelas merupakan suatu proses 
menciptakan iklim atau emosional dan hubungan sosial yang 
positif dalam kelas. Hubungan yang positif ini dapat diartikan 
hubungan emosional yang baik yang terjalin antara guru dan 
peserta didik. 
g. Pendekatan Proses Kelompok 
Pengelolaan kelas disini diartikan juga sebagai proses untuk 
menciptakan kelas sebagai suatu sistem sosial, dimana proses 
kelompok merupakan yang paling utama. 
h. Pendekatan Elektis atau Pluralistik 
Pendekatan ini menekankan pada potensialitas, kreativitas dan 
inisiatif guru kelas dalam memilih berbagai pendekatan 
berdasarkan situasi yang dihadapinya.64    
 
9. Resep Manajemen Kelas Yang Baik 
 Ada beberapa modalisasi dalam resep pengelolaan pembelajaran 
didalam kelas, yaitu: 
a. Dari dunia mereka ke dunia kita 
Membuat rencara pembelajaran yang dapat menyebrang ke dunia 
anak dengan cara mengerti minat, hasrat dan pikiran peserta didik, 
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maka guru dapat membawa sepenuhnya ke dalam proses 
pembelajaran.65 
b. Cermati modalitas V-A-K (visual, auditorial-kinestetik) 
Visual modalitas ini mengakses citra visual yang diciptakan 
maupun diingatkan. Auditorial mengakses segala jenis bunyi dan 
kata yang diciptakan dan diingatkan. Kinestetik modalitas 
mengakses segala jenis gerak dan emosi yang diciptakan dan 
diingatkan. 
c. Model kesuksesan dari sudut pandang perancang 
Guru membuat strategi TANDUR (tumbuhkan, alami, namai, 
demonstrasikan, ulangi, dan rayakan).  
d. Penemuan kecerdasan berganda 
Guru harus bias mengubah pemikiran dari kebiasaan menganggap 
kecerdasan adalah hal yang paling utama dalam proses 
pembelajaran, guru bukan menanyakan secerdas apa peserta didik 
tersebut, namun bagaimana peserta didik memanfaatkan 
kecerdasanya.66 
e. Penggunaan metafora (sugesti) 
Metafora dapat menghidupkan konsep-konsep yang dapat 
terlupakan oleh peserta didik, sedangkan sugesti memberikan 
bayangan yang mudah diingat. 
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10. Masalah Manajemen Kelas 
Didalam kelas tentu saja banya masalah yang terjadi baik itu saat 
kegiatan pembelajaran sedang berlangsung ataupun tidak. Masalah 
yang terdjadi di dalam kelas itu adalah tanggug jawab seorang 
pendidik untuk menyelesaikannya, masalah yang terjadi hendaknya 
diselesaikan secepatnya agar proses belajar dan mengajar di dalam 
kelas dapat kembali normal dan tujuan pembelajaran dapat tercapai 
secara optimal.  Masalah dalam pengelolaan kelas dapat dibagi 
menjadi 2 yaitu: 
a. Masalah individu 
1) Pola prilaku mencari perhatian 
2) Pola prilaku menujukan kekuasaan (menguasai orang lain) 
3) Pola prilaku balas dendam 
4) Peragaan ketidakmampuan.67 
b. Masalah kelompok 
1) Kelas kurang kohesif (akrab atau kompak) 
2) Kesebalan terhadap norma-norma yang sudah disepakati 
sebelumnya 
3) Kelas mereaksi negative terhadap salah seorang anggota 
4) Menyokong anggota kelas yang justru melanggar norma 
kelompok 
5) Semangat kerja rendah 
                                                          





6) Kelas kurang mampu menyeseuaikan diri dengan situasi 
yang baru.68 
 
11. Penataan Ruang Kelas 
Ruang kelas yang dikelola secara efektif adalah ruang kelas yang 
berlangsung dengan dengan sedikit sekali hambatannya serta 
memaksimalkan pembelajaran siswa.69 Ada beberapa prosedur dalam 
penataan ruang kelas yaitu: 
a. Prosedur bagi penggunaan ruangan  
Yang terdapat dalam prosedur ini adalah berbagai penataan meja 
tulis guru, meja tulis siswa, rak buku, keran air minum, wastafel, 
toilet, dan meja komputer. 
b. Prosedur bagi pekerjaan individual dan kegiatan yang dipimpin 
guru 
Yang terdapat dalam prosedur ini adalah perhatian peserta didik 
selama presentasi, partisipasi siswa, berbicara kepada sesama 
peserta didik, mendapatkan bantuan, ketika pekerjaan individu 
telah selesai. 
c. Prosedur bagi pembelajaran kelompok kecil 
Yang terdapat dalam prosedur ini adalah mempersiapkan kelas 
untuk kegiatan, pergerakan peserta didik ke dalam dan ke luar 
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kelompok, prilaku yang diharapkan dari para peserta didik dalam 
kelompok, prilaku yang diharapkan dari para peserta didik di luar 
kelompok, penggunaan materi dan perlengkapan, kegiatan 
kelompok, interupsi atau panduan, finishing kegiatan.  
Dalam penataan ruang kelas ini yang harus diperhatikan adalah: 
a. Pengaturan tempat duduk  guru maupun peserta didik. 
b. Pengaturan alat-alat pengajaran. 
c.  Pengaturan keindahan dan kebersihan kelas. 
d. Ventilas dan tata cahaya.70 
 
12. Implementasi Manajemen Kelas Yang Baik 
Tugas guru dalam mengimplementasikan pengelolaan kelas yang 
baik adalah sebagai berikut: 
a. Perencanaan 
Perencanaan digunakan untuk menentukan lebih awal hasil 
pembelajaran mana yang harus dicapai.71 Hal-hal yang etrdapat 
dalam perencanaan adalah: 
1) Menetapkan apa yang akan, kapan dan bagaimana cara 
melakukannya. 
2) Membatasi sasaran dan menetapkan pelaksanaan kerja untuk 
mencapai hasil yang maksimal. 
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3) Mengembangkan alternative tindakan. 
4) Mengumpulkan dan menganalisis informasi 
5)  Mempersiapkan dan mengkomunikasikan rencana-rencana dan 
keputusan-keputusan. 
b. Pengorganisasian  
Pengorganisasian dapat digambarkan sebagai penciptaan 
mekanisme untuk mengimplementasikan perencanaan. Hal-hal 
yang terdapat dalam pengorganisasian adalah sebagai berikut: 
1) Menyediakan fasilitas, perlengkapan, dan tenaga kerja yang 
diperlukan untuk menyusun kerangka yang efisien 
2) Mengelompokan kelompok kerja kedalam struktur organisasi 
secara teratur 
3) Membentuk struktur wewenang dan koordinasi. 
4) Merumuskan, menetapkan metode dan prosedur. 
5) Memilih, mengadakan latihan dan pendidikan tenaga kerja 
serta mencari sumber lain yang diperlukan. 
c. Pengarahan 
Pengarahan sama dengan kepemimpinan, dimana tugas 
pendidik adalah memimpin ketika rencana harus diubah menjadi 







1) Menyusun kerangka waktu dan biaya secara terperinci 
2) Memprakarsa dan menampilkan pelaksanaan rencana dan 
pengambilan keputusan 
3) Mengeluarkan intruksi-intruksi yang spesifik 
4) Membimbing memotivasi, dan supervise 
d. Pengawasan 
Penggunaan mekanisme pengawasan untuk memeriksa 
apakah seperti hasil telah terealisasikan merupakan bagian intregral 
dari perencanaan. Hal-hal yang terdapat dalam pengawasan adalah 
sebagai berikut: 
1) Mengevaluasi pelaksanaan kegiatan 
2) Melaporkan penyimpangan dan merumuskan serta menyusun 
standard an sasaran koreksi 
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B. Pembelajaran Matematika 
1. Hakikat Matematika 
Matematika adalah mata pelajaran wajib dari semua jenjang 
pendidikan baik dari SD, SMP, dan SMA. Matematika tidak hanya 
berhubungan dengan bilangan-bilangan dan operasi-operasinya. 
Sasaran atau objek dari matematika itu sendiri adalah fakta, konsep, 
operasi, dan prinsip. Konsep adalah ide abstrak yang dapat digunakan 
untuk menggolongkan atau mengklasifikasikan objek, apakah objek 
tersebut merupakan konsep atau bukan. Sedangkan prinsip adalah 
objek matematika yang kompleks. Prinsip dapat terdiri atas beberapa 
fakta dan beberapa konsep yang dikaitkan oleh suatu relasi ataupun 
operasi. Secara sederhana dapat dikatakan bahwa prinsip adalah 
hubunagan antara beberapa objek dasar matematika. 73  
 
2. Hakikat Pembelajaran Matematika 
Pembelajaran adalah proses dua arah, mengajar yang dilakukan 
oleh guru dan belajar yang dilakukan oleh peserta didik. Sedangkan 
pembelajaran matematika adalah proses belajar mengajar mengenai 
bilangan-bilangan dan operasi-operasi dari simbol-simbol, konsep, 
fakta, dan prinsip matematika. Proses pembelajaran di lapangan 
banyak mengalami kendala sehingga suasana menjadi tegang dan 
materi yang disampaikan oleh pendidik menjadi membosankan. 
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Pendidik pada saat proses pembelajaran berlangsung tidak sedikit yang 
sibuk dengan penyampaian materi saja sehingga tidak memperhatikan 
tingkat pemahaman peserta didik tersebut terhadap materi yang sedang 
disampaikan oleh pendidik.74 Matematika memiliki karekteristik yang 
sangat abstrak, oleh sebab itu dibutuhkan keseriusan dan konsentrasi 
yang tinggi dalam memahami materi yang sedang diajarkan. Oleh 
sebab itu seorang pendidik harus mampu memanfaatkan multimedia 
sebagai media pembelajaran matematika agar peserta didik dapat 
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DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN  
 
A. Gambaran Umum Objek 
Dalam bab ini penulis mendeskripsikan hasil penelitian yang dilakukan 
di SD N 2 Trimulyo. Penulis berharap agar pembaca dapat mengetahui 
gambaran lokasi penelitian dengan jelas dan data-data yang didapat dari 
penelitian yang dilakukan. Berikut adalah data-data yang didapat pada saat 
penelitian: 
1. Sejarah Singkat SD Negeri 2 Trimulyo 
SD Negeri 2 Trimulyo berdiri pada tahun 1981 yang awalnya 
adalah SD Negeri 10 Jati Baru kemudian berubah pada tahun 1990 
menjadi SD Negeri 2 Trimulyo hingga saat ini yang pada saat itu di 
kepalai oleh bapak Sutarto. SD Negeri 2 Trimulyo berada di Jl. 
Pendidikan, desa Trimulyo Kec. Tanjung Bintang Kab. Lampung 
Selatan. 
Pada awal mula kegiatan belajar mengajar di lakukan proses 
pembelajaran menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) atau sering disebut dengan kurikulum 2006 sampai pada tahun 
2018, dan pada tahun 2019 mulai menerapkan kurikulum 2013 untuk 
kelas rendah dan kelas tinggi masih menggunakan KTSP, sehingga 
penulis mengambil kelas V sebagai salah satu objek penelitian. 




Table 3                                                                                                                           
Nama-nama dan Periode                                                                                  
Kepala Sekolah SD Negeri 2 Trimulyo 
No. Nama Periode 
1. Sutarto 1981-1982 
2. Jamaludin  1982-1983 
3. Hasan Basri 1983-1984 
4. Tawariyah  1995-2003 
5. Drs. Subali Sudarsono 2004-2007 
6. Umar Amdjah 2007-2008 
7. Sukidi  2009-2018 
8. Suwartoyo  2018- sekarang 
  Sumber data: Dokumentasi Profil SD Negeri 2 Trimulyo  
2. Visi-Misi SD Negeri 2 Trimulyo 
a. Visi  
“Terwujudnya Siswa Cerdas, Berilmu, Berbudi Pekerti Luhur, 
Inofatif, Kreatif, dan Kompetetitif” 
 
b. Misi  
1) Melaksanakan tata tertib sekolah yang telah dibuat dan 
disepakati bersama. 
2) Meningkatkan dan memantapkan pelaksanaan program 
pembinaan siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler dan 
kurikuler. 
3) Menciptakan hubungan yang harmonis antara siswa, guru dan 





4) Melaksanakan kegiatan belajar PAKEM sesuai dengan 
kurikulum. 
5) Menyiapkan generasi sejak dini yang memiliki kemampuan di 
bidang IMTAQ dan IPTEK. 
6) Melaksanakan kegiatan peningkatan keimanan kepada Tuhan 
Yang Maha Esa  melalui kegiatan ekstrakurikuler dan 
kurikuler.  
7) Menumbuhkan perkembangan penghayaran dan pengamalan 
terhadap ajaran agama dan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa. 
8) Membentuk citra sekolah sebagai mitra terpercaya di 
lingkungan masyarakat. 
 
3. Profil Sekolah 
a. Nama Selolah : SD N 2 Trimulyo 
b. Alamat : Jl. Pendidikan  Desa  Trimulyo 
Kecamatan Tanjung Bintang 
Kabupaten Lampung Selatan 
c. Status Tanah : Hak Milik 
d. Tahun Berdiri : 1981 
e. Provinsi  : Lampung  
f. Kabupaten  : Lampung Selatan 




h. Kode Pos :  
i. Telepon : (0721) 0437627 
j. Email  : Sdn2trimulyo@gmail.com 
k. Kepala Sekolah : Suwartoyo, S.Pd 
l. Waktu Belajar : Pagi  
 
4. Struktur Organisasi SD N 2 Trimulyo 
 
5. Sarana dan Prasarana 
Sarana dan Prasarana adalah keadaan bangunan fisik dan non fisik, 
bangunan fisik yang ada di SD N 2 Trimulyo meliputi :  
Kepala Sekolah













a. Ruang Kepala Sekolah : 1 lokal 
b. Ruang Guru (Kantor)  : 1 lokal 
c. Ruang UKS   : 1 lokal 
d. Perpustakaan   : 1 lokal 
e. Ruang Kelas   : 8 lokal 
f. Toilet    : 4 unit 
g. Lapangan   : 1 Bidang  
Selain bangunan fisik SD N 2 Trimulyo memiliki beberapa fasilitas 
sebagai penunjang proses pembelajaran peserta didik diantaranya 
adalah beberapa perlengkapan olahraga, dan beberapa alat peraga IPA 
seperti kerangka tubuh manusia. 
6. Data Pendidik 
Pendidik adalah salah satu komponen terpenting dalam lembaga 
pendidikan, pendidik di sekolah juga dibantu oleh staf tata usaha yang 
sesuai dengan bidangnya. Kualitas pendidik juga akan berpengaruh 
dengan kualitas peserta didik sekolah tersebut sehingga semakin baik 
kualitas pendidik maka akan semakin baik pula kualitas peserta didik 
yang akan dihasilkan. Berikut adalah rekapitulasi tenaga pendidik di 







Table 4                                                                                                                   
Jumlah Tenaga Kependidikan SD N 2 Trimulyo 
NO NAMA Tgl Lahir L/P LULUSAN JABATAN 
1. Suwartoyo 19-06-1964 L S1 PGSD Kepala 
Sekolah 
2. Suhadiri  11-05-1960 L D2 PGSD Guru Kelas 
3. Cicilia Sunarimah 04-10-1963 P SPG Guru Kelas 
4. Sukidi  23-01-1961 L D2 PGSD Guru Kelas 
5. Wasilah  22-07-1970 P S1 PGSD Guru Kelas 
6. Faris Utha Parera 12-10-1985 L S1 PGSD Guru Kelas 
7. Suparno  05-050-1967 L S1 PGSD Guru Penjas 
8. Chairul Muawanah 14-01-1982 P S1 PAI Guru PAI 
9. Meri Herawati 30-06-1974 P SMEA T.Perpus 
10. Eindah Anarchi S 05-05-1986 P S1 PGSD Guru Kelas 
11. Nurdina Pertiwi S 01-10-1980 P D1 KOMP TU 
12. Siti Qomariyah 17-06-1971 P S1 PGSD Guru Kelas 
13. Suminto  07-12-1975 L SMP Penjaga 
Sekolah 
Sumber: Dokumentasi SD N 2 Trimulyo 
7. Data Peserta Didik 
Berdasarkan data yang diperoleh penulis saat melakukan 
penelitian, peserta didik di SD N 2 Trimulyo pada tahun ajaran 






Table 5                                                                                           
Jumlah Peserta Didik SD N 2 Trimulyo 
NO KELAS JENIS KELAMIN JUMLAH 
Laki-Laki Perempuan 
1. I.A 12 15 27 
I.B 10 18 28 
2. II 13 15 28 
3. III 9 18 27 
4. IV 15 12 27 
5. V 15 15 30 
6. VI 12 17 29 
Sumber: Dokumentasi SD N 2 Trimulyo 
Berdasarkan tabel di atas menunjukan peserta didik SD N 2 
Trimulyo berjumlah 196 peserta didik yang umumnya mereka 
berdomisili di lingkungan sekitar SD N 2 Trimulyo.  
 
B. Deskripsi Data Penelitian 
Manajemen kelas adalah upaya yang dilakukan oleh seorang guru 
untuk merencanakan, mengorganisasi, mengaktualisasi, dan melaksanakan 
pengawasan program kegiatan yang ada di dalam kelas, sehingga proses 
pembelajaran dapat tersusun secara sistematis, efektif dan efisien. 
Kegiatan manajemen kelas pada hakikatnya adalah proses mengatur dan 
mengorganisasi lingkungan yang ada di sekitar peserta didik, semua 
komponen pengajaran yang meliputi tujuan, bahan ajar, kegiatan belajar 




maksimal untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.  Jadi manajemen 
kelas tidak hanya berupa pengaturan kelas, fasilitas fisik, dan rutinitas, 
melainkan juga mengelola berbagai hal yang tercakup dalam komponen 
pembelajaran. 
Implementasi manajemen kelas pada pelaksanaan proses 
pembelajaran khususnya Matematika di SD N 2 Trimulyo sudah cukup 
baik, hanya saja ada beberapa indikator manajemen kelas yang belum 
terpenuhi akan tetapi hal tersebut tidak menjadi penghambat dalam proses 
pembelajaran. Menyikapi hal ini bapak Suwartoyo selaku kepala sekolah 
di SD N 2 Trimulyo senantiasa memberikan arahan kepada seluruh 
pendidik untuk meningkatkan mutu pengajaran agar kondisi belajar dapat 
tercapai secara optimal. Akan tetapi pada masa pandemic “Covid-19” ini 
proses pembelajaran di SD N 2 Trimulyo dilakukan dengan dua sesi yaitu  
dilakukan secara daring (online) dan dilakukan dengan tatap muka 
(dengan berkelompok dirumah peserta didik).  
Penjelasan di atas menunjukan bahwa manajemen kelas di SD N 2 
Trimulyo mendapatkan dukungan dan bimbingan langsung dari  bapak 
Suwartoyo S.Pd sebagai kepala sekolah yang ditujukan kepada seluruh 
pendidik di SD N 2 Trimulyo. 
Dalam peneltian ini, peneliti berpedoman dengan teori Euis 
Karwati dan Donni Juni Priansa bahwa manajemen kelas memiliki 2 
indikator yaitu pengaturan peserta didik dan pengaturan fasilitas. 




bab sebelumnya bahwa ada beberapa sub indikator yang belum dilakukan 
dengan baik, sehingga peneliti ingin melanjutkan penelitian mengenai 
manajemen kelas di SD N 2 Trimulyo. Penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan instrument angket sebagai instrument pokok untuk 
mengetahui manajemen kelas pada mata pelajaran Matematika serta 




















A. Temuan Penelitian 
Peneliti pada bab ini akan membahas tentang perolehan data 
penelitian dari lapangan yang telah dilakukan. Adapun data yang peneliti 
peroleh melalui penyebaran angket, wawancara dan dokumentasi sebagai 
metode pokok pengumpul data yaitu wawancara kepada pendidik kelas V 
di SD N 2 Trimulyo, yang pada penelitian ini peneliti membahas tentang 
Implementasi Manajemen Kelas Pada Mata Pelajaran Matematika Kelas V 
SD N 2 Trimulyo. 
Untuk melengkapi data yang ada, peneliti menggunakan alat 
pengumpul data pendukung yakni dokumentasi. Pada bab ini data yang di 
analisis dan diolah oleh peneliti adalah data kualitatif, yang mana hasil 
dari metode pada penelitian yang penulis lakukan diperoleh melalui 
wawancara pada pendidik, dan dokumentasi sebagai penguat data 
penelitian yang dilakukan mengenai Implementasi Manajemen Kelas Pada 
Mata Pelajaran Matematika Kelas V SD N 2 Trimulyo Kecamatan 
Tanjung Bintang Kabupaten Lampung Selatan Tahun Ajaran 2019/2020. 
Penelitian ini dilakukan di SD N 2 Trimulyo Tahun Ajaran 
2019/2020  pada tanggal  22 Juli  sampai  dengan  22 Agustus 2020. 
Dalam penelitian ini pendidik kelas V di SD N 2 Trimulyo berdasarkan 
hasil wawancara  yang penulis dapatkan  bahwa indikator manajemen 




saja ada beberapa yang kurang optimal dalam penerapannya diantaranya, 
pengaturan kelompok dalam proses pembelajaran. oleh karena itu peneliti 
ingin melihat bagaimanat implementasi manajemen kelas pada mata 
pelajaran matematika kelas v di SD N 2 Trimulyo Kecamatan Tanjung 
Bintang Kabupaten Lampung Selatan. 
Pada bab ini merupakan hasil dari penyebaran angket, wawancara 
dan dokumentasi yang penulis lakukan kepada pendidik di SD N 2 
Trimulyo mengenai implementasi manajemen kelas pada pelajaran 
matematika. 
Agar lebih jelas hasil penelitian di SD N 2 Trimulyo akan 
dijabarkan sebagai berikut:  
Berikut hasil wawancara yang dilakukan secara online dengan 
menggunakan aplikasi google zoom dapat dijabarkan sebagai berikut: 
1. Pengaturan peserta didik 
Pengaturan peserta didik memiliki beberapa sub indicator yang 
harus dilakukan oleh pendidik sebagai berikut: 
a) Pengaturan tingkah laku peserta didik 
Tingkah laku peserta didik adalah salah satu objek paling 
dominan di dalam kelas, Apabila tingkah laku peserta didik di 
dalam kelas negative maka akan menimbulkan gangguan pada saat 
proses belajar mengajar. Begitu juga sebaliknya, apabila tingkah 
laku peserta didik di dalam kelas positif maka akan melancarkan 




guru dituntut untuk dapat mengondisikan tingkah laku peserta 
didik yang ada di dalam kelas saat proses belajar mengajar 
berlangsung. 
Dari hasil wawancara (online) dengan pendidik kelas V 
Bapak Suhadiri S.Pd bahwa mengendlikan atau mengatur tingkah 
laku peserta didik dapat dilihat dari pernyataan berikut ini:  
“Cara saya dalam mengatur tingkah laku peserta didik 
salah satunya adalah memberikan contoh berprilaku yang baik 
dengan saling menyapa saat bertemu pendidik atau sesama peserta 
didik dan tak lupa juga mengucapkan salam, selain dari itu apa 
bila pesrta didik membuat kegaduhan biasanya peserta didik laki-
laki, sehingga cara yang saya lakukan adalah dengan berusaha 
melerai dan menanyakan sumber permasalahannya mbk, kemudian 
saya memberikan saran atau perhatian khusus dari masalah 
tersebut. Akan tetapi pada masa pandemi ini saya tidak bisa 
mengendalikan tingkah laku peserta didik secara langsung, karena 
proses belajar mengajar dilakukan secara online sehingga orang 
tua masing-masing peserta didiklah yang mengendalikan tingkah 
laku anak-anak nya. ”76 
 
Berdasarkan penjelasan diatas, pengendalian tingkah laku 
yang dilakukan oleh Bapak Suhadiri sebagai guru Matematika 
adalah dengan cara memberikan contoh berprilaku yang baik 
dengan saling menyapa, mengucapkan salam, maupun berjabat 
tangan (Sebelum Covid)  baik sesama peserta didik maupun 
dengan pendidik. Selain memberikan contoh berprilaku yang baik, 
bapak Suhadiri mengendalikan permasalahan peserta didik dengan 
cara melerai dan menanyakan sumber permasalahan kemudian 
memberikan solusi agar masalah antara peserta didik dapat 
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diselesaikan secara baik-baik. Akan tetapi pada masa pandemi 
Covid 19 ini bapak Suhadiri tidak dapat mengendalikan tingkah 
laku peserta didik secara langsung karena proses belajar mengajar 
dilakukan secara online sehingga orang tua peserta didik lah yang 
mengatur tingkah laku peserta didik saat proses belajar mengajar 
berlangsung.  
Gambar 1                                                                                                                              
Proses Belajar Online Dengan Dampingan Orang Tua 
                          
 
b) Pengaturan kedisiplinan peserta didik 
Kedisiplinan peserta didik akan terwujud apabila di sekolah 
diterapkan aturan-aturan yang menjadi standar bagi prilaku peserta 
didik. peraturan-peraturan yang dibuat di sekolah harus di taati 
sehingga peserta didik dapat dikatakan disiplin. Dari hasil 
wawancara (online) dengan bapak Suhadiri sebagai guru 
Matematika mengatur kedisiplinan peserta didik adalah dengan 
cara memberikan contoh yang baik kepada peserta didik karena 
pendidik adalah suri tauladan bagi peserta didik, hal ini dapat 




” Guru adalah suri tauladan bagi peserta didik, jadi guru 
juga harus memberikan contoh disiplin agar peserta didik juga 
secara alamiah akan menanamkan kedisiplinan diri pada diri 
mereka masing-masing. Jadi apabila guru nya disiplin maka 
peserta didik juga akan disiplin, disiplin di sini berarti mematuhi 
semua peraturan yang ada di sekolah, sepetti datang tepat waktu, 
memakai seragam sesuai dengan peraturan, mengikuti kegiatan 
belajar mengajar dan lain-lain, namun pada masa pandemic Covid 
19 ini pengaturan kedisiplinan hanya di standarkan dengan 
mengikuti proses belajar mengajar dengan baik, tidak harus 
menggunakan seragam”77 
 
Berdasarkan pernyataan tersebut bahwa dalam proses 
mengatur kedisiplinan peserta didik bapak Suhadiri memberikan 
contoh sebagai pendidik yang baik terlebih dahulu, hal ini 
dikarenakan pendidik adalah suri tauladan bagi peserta didik nya, 
sehingga kedisiplinan pendidik menjadi tolak ukur kedisiplinan 
peserta didik nya. Kedisiplinan yang diaksud adalah kedisiplinan 
tepat waktu saat datang ke sekolah, kedisiplinan mengikuti proses 
belajar mengajar, kedisiplinan menggunakan seragam dan atribut 
yang sudah ditentukan. Namun pada masa pandemic Covid 19 ini 
kedisiplinan peserta didik hanya di standarkan mengikuti proses 
belajar mengajar dengan baik saja.  
c) Pengaturan minat/ perhatian peserta didik 
Kelas terisi oleh peserta didik yang memiliki minat ber 
beda-beda, ada yang memiliki minat personal, minat situsional, 
atau minat psikologikal. Akan tetapi beberapa peserta didik 
                                                          





memiliki keterbatasan tertentu yang menumbuhkan minat/perhatian 
khusus dari pendidik. Namun perhatian pendidik tidak hanya focus 
dengan satu peserta didik atau satu kelompok saja hal itu 
dikarenakan akan menimbulkan kecemburuan sesame peserta didik 
didalam kelas tersebut. Oleh sebab itu pendidik harus mampu 
membagi rata perhatian kepada seluruh peserta didik di dalam 
kelas tersebut.  
Berikut ini adalah hasil wawancara (online) dengan Bapak 
Suhadiri selaku pendidik Matematika Kelas V SD N 2 Trimulyo: 
“Setiap kali akan dimulai proses pembelajaran pasti saya 
melakuakn pengecekan peserta didik terlebih dahulu apakah sudah 
siap belajar atau belum apabila sudah siap semua maka akan saya 
lanjutkan dengan memberi salam dan menanyakan kabar lalu saya 
menanyakan materi yang sudah dibahas dan saya menyampaikan 
apa yang akan dibahas. Untuk mengakhiri pembelajaran saya 
selalu melakukan evaluasi mengenai materi yang sudah dipelajari 
dengan cara mengajukan beberapa pertanyaan. Hal itu pun saya 
lakukan selama proses belajar mengajar dilaksanakan secara 
online.”78 
 
Berdasarkan pemaparan yang disampaikan oleh Bapak 
Suhadiri diatas, dalam menumbuhkan minat peserta didik saat akan 
memulai proses belajar mengajar bapak Suhadiri selalu mengawali 
dengan pengecekan peserta didik kemudian memberikan salam dan 
menanyakan kabar. Hal itu beliau lakukan agar peserta didik semua 
siap untuk melanjutkan proses belajar mengajar. Setelah peserta 
didik siap kemudian beliau menyampaikan materi pelajaran . 
                                                          






kemudian setelah beliau menyampaikan materi selalu ada evaluasi 
yang dilakukan yaitu mengevaluasi materi yang telah dipelajari 
pada hari itu juga. Evaluasi yang beliau lakukan berbentuk Tanya 
jawab antara pendidik dan peserta didik dan pertanyaan tersebut 
ditujukan kepada seluruh pendidik, sehingga apabila ada peseta 
didik yang belum jelas maka akan dijelaskan kembali oleh beliau. 
d) Pengaturan gairah belajar peserta didik 
Gairah belajar adalah aspek psikologis dari diri seseorang 
yang diperlihatkan dari beberapa gejala seperti semangat, 
keinginan, dan tingkah laku yang dilakukan berulang. Gejala 
tersebut terjadi karena adanya motivasi, karena motivasi memiliki 
pengaruh dalam meningkatkan semangat dalam belajar. Motivasi 
dalam meningkatkan semangat belajar salah satunya apabila diberi 
pertanyaan tidak dapat menjawab dengan benar maka peserta didik 
termotivasi agar ketika diberi pertanyaan selanjutnya harus 
menjawab dnegan benar. Berikut ini adalah hasil wawancara 
dengan bapak Suhadiri selaku pendidik Matematika kelas V SD N 
2 Trimulyo: 
“Yang peling sering saya gunakan dalam mengajukan 
pertanyaan kepada peserta didik adalah dengan cara acak untuk 
semua, jadi apabila peserta didik ada yg tidak bisa menjawab 
pertanyaan saya disitu lah saya akan menjelaskan kembali apa 
yang belum dipahami oleh peserta didik tersebut. Kemudian 
bagian yang tidak saya lupa juga adalah saya akan memberikan 




dengan apa yang saya sampaikan. Karena itu biasanya terlihat 
dari gerak-gerik peserta didik.”79 
 
Dalam pemaparan diatas bahwa bapak Suhadiri 
menggunakan pertanyaan-pertanyaan saat melakukan evaluasi 
diakhir proses belajar mengajar, hal itu dilakukan agar motivasi 
dan gairah belajar peserta didik meningkat. Lebih jelas nya lagi 
ketika ada salah satu peserta didik yang diberi pertanyaan oleh 
beliau dan peserta didik tersebut dapat menjawab dengan benar 
maka diharapkan peserta didik yang lain termotivasi untuk dapat 
menjawab pertanyaan dengan benar juga. Selain dari itu apabila 
ada salah satu peserta didik yang diberi pertanyaan dan tidak dapat 
menjawab dengan benar maka diharapkan peserta didik tersebut 
dapat termotivasi untuk selanjutnya menjawab pertanyaan dengan 
benar.  Selain dari itu bapak Suhadiri sering memberikan 
pertanyaan kepada peserta didik yang di rasa kurang mengerti, hal 
itu dilakukan agar peserta didik dapat bersiap dengan pertanyaan 
yang akan di ajukan oleh beliau, apabila peserta didik tersebut 
tidak dapat menjawab pertanyaan dari beliau maka bapak Suhadiri 
akan menjelaskan kembali bagian yang belum di pahami oleh 
peserta didik tersebut. Cara ini sering bapak suhadiri lakukan agar 
di lain waktu proses belajar mengajar peserta didik tidak ada yang 
                                                          





tidak focus lagi, sehingga apabila diberi pertanyaan peserta didik 
tersebu dapat menjawabnya dengan benar.  
e) Pengaturan dinamika kelompok 
Dinamika kelompok adalah suatu kelompok yang terdiri 
dari dua tau lebih individu yang memiliki hubungan psikologis 
secara jelas antara satu anggota dengan anggota ynag lainnya dan 
berlangsung dalam situasi yang sama dalam kepentingan yang 
sama. Berikut ini adalah hasi wawancara (online) dengan bapak 
Suhadiri selaku pendidik Matematika kelas V SD N 2 Trimulyo: 
“Dalam membimbing diskusi saya berperan sebagai 
pembimbing langsung, apabila dalam kelompok ada yang kurang 
mengerti maka saya akan melakukan bimbingan secara langsung 
dengan kelompok itu sendiri hal ini saya lakukan juga pada masa 
pandemic Covid 19, selain dari itu saat membagikan kelompok 
Saya tidak punya strategi khusus yan mbk, yang jelas saat 
dibutuhkan proses belajar secara berkelompok saya sendiri yang 
akan membagi kelompoknya berdasarkan kebutuhan. Jadi tidak 
ada saling pilih memilih dan tidak ada yang saling iri dalam 
kelompoknya nanti”80 
Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Suhadiri 
selaku pendidik Matematika bahwa dalam membimbing diskusi 
beliau berperan sebagai pembimbing langsung, apabila dalam satu 
kelompok ada yang kurang mengerti maka bapak Suhadiri 
membimbing secara langsung dengan yang bersangkutan, sehingga 
peserta didik atau kelompok yang belum mengerti akan menjadi 
mengerti. Hal tersebut tetap bapak Suhadiri lakukan karena di SD 
                                                          





N 2 Trimulyo menggunakan dua cara proses belajar mengajar pada 
masa Pandemi Covid 19 yaitu belajar secara online dan belajar dari 
rumah (BDR). Dan terkhusus untuk pembimbingan diskusi 
kelompok dilakukan apabila proses belajar mengajar dilakukan 
secara berkelompok dirumah salah satu peserta didik (BDR). 
Selain dari itu bapak suhadiri tidak memiliki strategi khusus dalam 
membentuk kelompok, beliau hanya membentuk kelompok 
berdasarkan kebutuhan saja, akan tetapi bapak suhadiri sendiri lah 
yang akan membagikan kelompoknya agar tidak ada saling pilih 
memilih teman dan tidak ada kecemburuan sosial nantinya. 
2. Pengaturan Fasilitas  
Pengaturan fasilitas adalah indicator ke-2 dari manajemen kelas, 
sama hal nya dengan pengaturan peserta didik, pengaturan fasilitas 
juga memiliki beberapa sub indicator yang harus dilakukan oleh 
pendidik. Berikut adalah penjelasan hasil penelitian tentang pengaturan 
fasilitas pada mata pelajaran Matematika kelas V SD N 2 Trimulyo:  
a) Pengaturan Ventilasi 
Sirkulasi udara di dalam kelas adalah hal yang sangat 
berpengaruh terhadap kelangsungan proses belajar mengajar, 
sirkulasi udara yang baik maka akan mendukung kenyamanan 
peserta didik dalam mengikuti proses belajar mengajar, begitu juga 
sebaliknya apabila sirkulasi udara didalam kelas tidak baik maka 




mengajar juga akan berkurang. Oleh sebab itu sebagai pendidik 
harus menciptakan kenyamanan didalam kelasnya, akan tetapi pada 
masa pandemic Covid 19 ini pembelajaran dilakukan dirumah 
peserta didik masing-masing sehingga sirkulasi udara tergantung 
pada pengaturan orang tua peserta diik masing-masing. Berikut 
adalah hasil wawancara (online) dengan bapak Suhadiri selaku 
pendidik Matematika kelas V SD N 2 Trimulyo: 
“Didalam kelas tentunya ada pintu, jendela, dan hordeng. Nah 
agar sirkulasinya tetap terjaga setiap pagi peserta didik yang piket 
harus membersihkan kelas, membuka hordeng dan membuka 
jendela-jendela yang ada dikelas. Akan tetapi pada masa 
pandemic ini pengaturan kenyamanan peserta didik saat belajar 
ada pada kenyamanan yang disediakan dirumah peserta didik 
masing-masing”81 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Suhadiri bahwa 
dalam pengaturan ventilasi didalam kelas sama hal nya dengan 
menciptakan kenyamanan peserta didik di dalam kelas untuk 
mengikuti proses belajar mengajar. Dijelaskan juga oleh bapak 
suhadiri bahwa bapak suhadiri telah membuat jadwal piket untuk 
membersihkan kelas setiap hari. Jadwal piket dibuat oleh bapak 
suhadiri agar setiap pagi kelas dibersihkan, hordeng yang ada di 
kelas dibuka, jendela-jendela pun dibuka agar sirkulasi udara di 
kelas dapat berganti dan kelas nyaman digunakan untuk proses 
belajar mengajar. Akan tetapi pada masa pandemi Covid 19 ini 
pembelajaran tidak dilaksanakan didalam kelas akan tetapi 
                                                          





dilaksanakan di rumah peserta didik masing-masing sehingga 
sirkulasi udara dirumah peserta didik masing-masing diatur oleh 
orang tua peserta didik masing-masing. Hal ini dapat diperkuat 
dengan dokumentasi kondisi ruang kelas SD N 2 Trimulyo dan 
kondisi salah satu rumah peserta didik yang digunakan untuk 
belajar dari rumah (BDR). 
Gambar 2                                                                                                                                                                              
Kondisi Kelas V SD N 2 Trimulyo 
 
Gambar 3                                                                                            
Kondisi Tempat BDR 
   
 
b) Pengaturan Pencahayaan 
Pengaturan pencahayaan didalam kelas sangat dibutuhkan 
saat proses pembelajaran berlangsung, apalagi ketika cuaca 




dapat diperjelas dengan hasil wawancara online dengan 
pendidik Matematika kelas V SD N 2 Trimulyo sebagai 
berikut: 
“Pencahayaan didalam kelas itu menggunakan lampu, 
apabila kondisi belajar mengharuskan menyalakan lampu, 
maka lampu yang ada didalam kelas akan dinyalakan. Akan 
tetapi kelas kami sangat terang sehingga jarang sekali siang 
hari lampu dinyalakan. Kami hanya menggunakan cahaya 
yang berasal dari jendela-jendela yang ada di kelas. 
sedangkan pada masa pandemic ini pengaturan pencahayaan 
sama seperti pengaturan ventilasi yang sementara dikondisikan 
oleh orang tua peserta didik masing-masing.”82 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, pencahayaan 
didalam kelas menggunakan lampu. Akan tetapi lampu hanya 
digunakan ketika kondisi benar-benar mengharuskan untuk 
lampu dinyalakan hal tersebut dikarenakan kondisi 
pencahayaan kelas sudah cukup baik hanya dengan 
menggunakan cahaya yang berasal dari jendela-jendela yang 
ada di kelas. berikut adalah dokumentasi kondisi kelas dengan 
pencahayaan dari jendela dan pintu saja: 
Gambar 4                                                                                  
Kondisi Kelas dengan Pencahayaan Jendela dan Pintu 
 
                                                          





Sedangkan pada masa pandemic Covid 19 ini proses belajar 
mengajar yang dilakukan di rumah peserta didik proses 
pengaturan pencahayaannya berasal dari jendela dan pintu 
rumah peserta didik, hal ini dapat diperkuat dengan 
dokumentasi sebagai berikut: 
Gambar 5                                                                                                                    
Kondisi Pencahayaan BDR 
 
 
c) Pengaturan Kenyamanan  
Tempat belajar merupakan komponen fisik yang 
berpengaruh terhadap proses belajar mengajar yang efektif dan 
efisien. Apabila tempat belajar (ruang kelas) bersih maka akan 
menciptakan kondisi yang efektif. Berikut adalah hasil 
wawancara online dengan bapak Suhadiri: 
“Agar siswa itu nyaman saat belajar saya selalu 
memperhatikan kebersihan kelas, kenyamanan tempat duduk 
peserta didik dan tak lupa juga dalam menyampaikan materi 
saya menggunakan beberapa model agar peserta didik tidak 
bosan saat proses belajar mengajar berlangsung.”83 
                                                          






Pernyataan tersebut menyatakan bahwa kenyamana peserta 
didik dalam mengikuti proses belajar mengajar tergantung pada 
kebersihan kelas, kenyamanan tempat duduk dan tidak kalah 
penting nya dalam menyampaikan materi bapak suhadiri 
menggunakan beberapa model agar peserta didik tidak bosan, 
selain dari itu selama masa pandemic Covid 19 ini 
pembelajaran yang dilaksanakan dirumah peserta didik 
pengaturan tempat duduk antara peserta didik dan pendidik 
sejajar, yang berarti peserta didik dan pendidik duduk di tempat 
yang sama rata, hal ini menurut bapak suhadiri dapat memper 
erat hubungan antara pendidik dan peserta didik dalam proses 
belajar mengajar. Pernyataan ini dapat diperkuat dengan 
dokumentasi keadaan BDR sebagai berikut: 
Gambar 6                                                                                 








d) Pengaturan letak duduk  
Pengaturan letak duduk sangatlah penting dan berpengaruh 
pada kelangsungan  proses belajar mengajar. Hal ini 
dikarenakan apabila pengaturan tempat duduk peserta didik 
sesuai dengan yang dibutuhkan maka akan semakin maksimal 
proses belajar mengajara yang dilakukan  dan akan 
memudahkan pendidik  mengondisikan kelas. berikut adalah 
hasil wawancara dengan bapak suhadiri selaku pendidik 
Matematika kelas V SD N 2 Trimulyo: 
“Saya merubah formasi tempat duduk peserta didik sesuai 
dengan kebutuhan materi. Tidak ada ketentuan harus berapa 
kali saya merubah formasi tempat duduk peserta didik dalam 1 
minggu.sedangkan pada masa pandemic ini letak duduk 
peserta didik dibuat secara berkelompok dan berjarak antara 
peserta didik 1 dan peserta didik yang lain” 
 
Dari hasil pemaparan diatas bapak suhadiri menerangkan 
bahwa formasi tempat duduk disesuaikan dengan materi yang 
akan dibahas, jika materi dikerjakan secara berkelompok maka 
letak duduk peserta didik dibuat berkelompok, begitu juga 
seterusnya sesuai kebutuhan materi yang akan dibahas. Bapak 
suhadiri tidak memberikan ketentuan lain selain berdasarkan 
materi saat merubah formasi tempat duduk peserta didik. 
Sedangkan pada masa pandemic Covid 19 ini letak duduk 
peserta didik dilakukan dengan cara berkelompok akan tetapi 




memcuci tangan sebelum memulai belajar, serta menggunakan 
masker. 
Gambar 7                                                                                       
Kondisi BDR Sesuai Dengan Protokol Kesehatan 
 
e) Pengaturan Penempatan Peserta Didik 
Pengaturan penempatan peserta didik juga dapat 
berpengaruh dengan terciptanya iklim belajar yang 
kondusif.berikut adalah hasil wawancara dengan pendidik 
matematika kelas V SD N 2 Trimulyo: 
“Penempatan peserta didik di dalam kelas saya biasanya 
saya tempatkan peserta didik yang aktif dengan yg pasif agar 
peserta didik yang pasif lama-lama akan aktif juga.” 
Pernyataan diatas mengatakan bahwa bapak suhadiri 
menempatkan peserta didik berdasarkan karakteristik peserta 
didik tersebut. Maksudnya adalah penempatan peserta didik 
aktif dengan peserta didik pasif, sehingga tidak ada peserta 
didik pasif duduk dengan peserta didik pasif, peserta didik aktif 
duduk dengan peserta didik aktif. Hal ini bertujuan agar semua 




Sedangkan hasil data yang diperoleh dari penyebaran angket 
melalui aplikasi google formulir yang berjumlah 20 pernyataan dengan 30 
jumlah responden  dan dijabarkan setiap pernyataan adalah sebagai 
berikut: 
1. Guru kelas saya memberikan tantangan yang menarik saat 
pembelajaran di kelas. 
 
Berdasarkan hasil presentase responden tentang pernyataan 
tersebut bahwa 40% peserta didik menjawab pendidik sering 
memberikan tantangan yang menarik saat pembelajaran, 26,7% 
peserta didik menjawab bahwa pendidik jarang memberikan 
tantangan yang menarik saat pembelajaran, dan 33,3% peserta didik 
menjawab bahwa pendidik selalu memberikan tantangan yang 







2. Guru kelas saya menggunakan metode mengajar yang bervariasi, 
sehingga saya tidak bosan dalam mengikuti pelajaran 
 
Berdasarkan hasil presentase responden tentang pernyataan 
tersebut adalah bahwa 40% peserta didik menjawab bahwa pendidik 
sering menggunakan metode yang bervariasi saat mengajar, 20% 
peserta didik menjawab bahwa pendidik jarang menggunakan metode 
yang bervariasi saat mengajar, dan 40% peserta didik menjawab bahwa 
pendidik selalu menggunakan metode yang bervariasi saat mengajar. 
3. Guru kelas saya mengajarkan masuk kelas tepat waktu dan 





Berdasarkan hasil presentase responden tentang pernyataan 
tersebut bahwa 63,3% peserta didik menjawab bahwa pendidik selalu 
mengajarkan peserta didik untuk masuk kelas tepat waktu dan keluar 
kelas juga tepat waktu, 16,7% peserta didik menjawab bahwa pendidik 
sering mengajarkan peserta didik untuk masuk kelas tepat waktu dan 
keluar kelas juga tepat waktu, dan 20% peserta didik mejawab bahwa 
pendidik jarang mengajarkan peserta didik untuk masuk kelas tepat 
waktu dan keluar kelas juga tepat waktu.  
4. Guru kelas saya menegur jika ada muridnya yang tidak disiplin 
 
Berdasarkan hasil presentase responden tentang pernyataan 
tersebut bahwa 43,3% peserta didik menjawab bahwa pendidik sering 
menegur peserta didik yang tidak disiplin, dan 56,7% peserta diik 








5. Setiap hari guru kelas saya mengingatkan kami agar rajin belajar 
 
Berdasarkan hasil presentase responden tentang pernyataan 
tersebut bahwa 36,7% peserta didik menjawab bahwa pendidik sering 
mengingatkan peserta didik agar rajin belajar, 3,3% peserta didik 
menjawab bahwa pendidik jarang mengingatkan peserta didik agar 
rajin belajar, dan 60% peserta didik menjawab bahwa pendidik selalu 
mengingatkan peserta didik agar rajin belajar. 
6. Guru kelas saya memotivasi saya agar belajar dengan giat 
 
Berdasarkan hasil presentase responden tentang pernyataan 
tersebut bahwa 33,3% peserta didik menjawab bahwa pendidik sering 




menjawab bahwa pendidik jarang memotivasi peserta didik agar giat 
belajar, dan 63,3% peserta didik menjawab bahwa pendidik selalu 
memotivasi peserta didik agar giat belajar. 
7. Saat ada siswa yang berprilaku tidak baik guru kelas saya 
menegurnya. Dan jika ada siswa yang sudah berbuat keterlaluan 
guru kelas saya memberikan hukuman. 
 
Berdasarkan hasil presentase responden tentang pernyataan 
tersebut bahwa 53,3% peserta didik menjawab bahwa pendidik sering 
menegur dan memberikan hukuman kepada peserta didik yang berbuat 
tidak baik, 40% peserta didik menjawab bahwa pendidik selalu 
menegur dan memberikan hukuman kepada peserta didik yang berbuat 
tidak baik, dan 6,7% peserta didik menjawab bahwa pendidik jarang 








8. Sirkulasi udara di kelas saya kurang baik. 
 
Berdasarkan hasil presentase responden tentang pernyataan 
tersebut bahwa 50% peserta didik menjawab bahwa sirkulasi udara 
dikelas mereka jarang kurang baik, 20% peserta didik menjawab 
bahwa sirkulasi udara di kelas mereka tidak pernah kurang baik, 10% 
peserta didik menjawab bahwa sirkulasi udara di kelas mereka selalu 
kurang baik dan 20% peserta didik menjawab bahwa sirkulasi udara di 
kelas mereka sering kurang baik. 
9. Saat menjelaskan materi pelajaran, guru saya menyampaikan 






Berdasarkan hasil presentase responden tentang pernyataan 
tersebut bahwa 50% peserta didik menjawab bahwa saat menjelaskan 
materi pendidik sering menggunakan kalimat yang runtut sehingga 
peserta didik mudah memahaminya, 10% peserta didik menjawab 
bahwa saat menjelaskan materi pendidik jarang menggunakan kalimat 
yang runtut sehingga peserta didik mudah memahaminya, dan 40% 
peserta didik menjawab bahwa saat menjelaskan materi pendidik selalu 
menggunakan kalimat yang runtut sehingga peserta didik mudah 
memahaminya. 
10. Sebelum pelajaran dimulai, guru kami memastikan dulu apakah 
kami sudah siap belajar atau belum, jika masih ada yang ramai 
beliau menegurnya. 
 
Berdasarkan hasil presentase responden tentang pernyataan 
tersebut bahwa 23,3% peserta didik menjawab bahwa sebelum 
pelajaran dimulai pendidik sering memastikan kesiapan peserta didik 
untuk memulai proses belajar mengajar, 26,7% peserta didik 




memastikan kesiapan peserta didik untuk memulai proses belajar 
mengajar, dan 50% peserta didik menjawab bahwa sebelum memulai 
pelajaran pendidik selalu memastikan kesiapan peserta didik untuk 
memulai proses belajar mengajar. 
11. Guru saya membuat kelompok diskusi secara acak sehingga tidak 
ada saling memilih antara peserta didik satu dengan peserta didik 
lainnya. 
 
Berdasarkan hasil presentase responden tentang pernyataan 
tersebut bahwa 50% peserta didik menjawab bahwa pendidik sering 
membentuk kelompok diskusi secara acak sehingga tidak ada saling 
memilih antara peserta didik satu dengan yang lain, 20% peserta didik 
menjawab bahwa pendidik jarang membentuk kelompok diskusi secara 
acak sehingga tidak ada saling memilih antara peserta didik yang satu 
dengan yang lain, dan 30% peserta didik menjawab bahwa pendidik 
selalu membentuk kelompok diskusi secara acak sehingga tidak ada 





12. Saya mematuhi semua peraturan yang ada di kelas 
 
Berdasarkan hasil presentase responden tentang pernyataan 
tersebut bahwa 36,7% peserta didik menjawab bahwa mereka  sering 
mematuhi semua peraturan yang ada di kelas, 23,3% peserta didik 
menjawab bahwa mereka jarang mematuhhi peraturan yang ada di 
kelas, dan 40% peserta didik menjawab bahwa mereka selalu 
mematuhi peraturan yang ada di kelas. 






Berdasarkan hasil presentasi responden tentang pernyataan tersebut 
bahwa 40% peserta didik menjawab mereka sering merasa nyaman 
dengan kursi dan meja yang ada dikelas, 10% peserta didik menjawab 
bahwa mereka jarang merasa nyaman dengan kursi dan meja yang ada 
di kelas, dan 50% peserta didik menjawab bahwa mereka selalu merasa 
nyaman dengan kursi dan meja yang ada di kelas. 
14. Saya bisa melihat tulisan di papan tulis dengan jelas 
 
Berdasarkan hasil presentase responden tentang pernyataan 
tersebut bahwa 44,8% peserta didik menjawab bahwa mereka sering 
melihat tulisan di papan tulis dengan jelas, 6,9% peserta didik 
menjawab mereka jarang bisa melihat tulisan di papan tulis dengan 
jelas, dan 48,3% peserta didik menjawab bahwa mereka selalu bisa 








15. Saya bisa melihat gambar, poster atau media pembelajaran yang 
ada di kelas dengan mudah 
 
Berdasarkan hasil presentase responden tentang pernyataan 
tersebut bahwa 30% peserta didik menjawab bahwa mereka sering bisa 
melihat gambar, poster dan media pendidikan yang ada di kelas dengan 
mudah, 167% peserta didik menjawab bahwa mereka jarang bisa 
melihat gambar, poster dan media pendidikan dengan mudah, dan 
53,3% peserta didik menjawab bahwa mereka selalu bisa melihat 
gambar, poster dan media pendidikan yang ada di kelas dengan mudah. 






Berdasarkan hasil presentase responden tentang pernyataan 
tersebut bahwa 23,3% pesrerta didik menjawab bahwa sirkulasi 
udara dikelas mereka jarang sangat baik, 33,3% peserta didik 
menjawab bahwa sirkulasi udara di kelas mereka sering sangat 
baik, 40% peserta didik menjawab bahwa sirkulasi udara di 
kelas mereka selalu sangat baik dan 3,4% peserta didi 
menjawab bahwa sirkulasi udara dikelas mereka tidak pernah 
sangat baik. 
17. Guru mengubah formasi tempat duduk siswa saat pembelajaran 
 
Berdasarkan hasil presentase responden tentang pernyataan 
tersebut bahwa 56,7% peserta didik menjawab bahwa pendidik jarang 
merubah formasi tempat duduk saat pembelajaran, 33, 3% peserta 
didik menjawab bahwa pendidik sering merubah formasi tempat duduk 
saat pembelajaran, 7% peserta didik menjawab bahwa pendidik tidak 
pernah merubah formasi tempat duduk saat pembelajaran, dan 3% 
peserta didik menjawab bahwa pendidik selalu merubah formasi 





18. Saya bisa bergerak dengan bebas dan leluasa di kelas 
 
Berdasarkan hasil presentase responden tentang pernyataan tersebut 
bahwa 33,3% peserta didik menjawab mereka sering bisa bergerak 
dengan bebas di kelas, 16,7% peserta didik menjawab bahwa mereka 
jarang bisa bergerak dengan bebas di kelas, 16,7% peserta didik 
menjawab bahwa mereka tidak pernah bisa bergerak bebas di kelas, 
dan 33,3% peserta didik menjawab bahwa mereka selalu bisa bergerak 
dengan bebas di kelas. 
19. Setiap hari guru kelas saya terlambat masuk kelas  
 
Berdasarkan hasil presentase responden tentang pernyataan 




pernah terlambat masuk kelas, 36,7% peserta didik menjawab bahwa 
pendidik jarang terlambat masuk kelas, 10% peserta didik menjawab 
bahwa pendidik sering terlambat masuk kelas, dan 6,6% peserta didik 
menjawab bahwa pendidik selalu terlambat masuk kelas. 
20. Di kelas saya, jika ada siswa yang tidak bisa mengerjakan tugas 
dipapan tulis atau tidak bisa menjawab pertanyaan dari guru 
pasti akan di hukum.  
 
Berdasarkan hasil presentase responden tentang pernyataan 
tersebut bahwa 43,3% peserta didik menjawab bahwa pendidik tidak 
pernah menghukum peserta didik apabila tidak dapat menjawab 
perntanyaan, 33,3% peserta didik menjawab bahwa pendidik jarang 
menghukum peserta didik yang tidak dapat menjawab pertanyaan, 
13,3% peserta didik menjawab bahwa pendidik sering menghukum 
peserta didik yang tidak dapat menjawa pertanyaan, dan 10% peserta 
didik menjawab bahwa pendidik selalu menghukum peserta didik 





B. Pembahasan  
1. Pengaturan Peserta Didik  
a. Tingkah laku peserta didik 
Tingkah laku peserta didik adalah salah satu objek paling 
dominan di dalam kelas, Apabila tingkah laku peserta didik di 
dalam kelas negative maka akan menimbulkan gangguan pada saat 
proses belajar mengajar. Begitu juga sebaliknya, apabila tingkah 
laku peserta didik di dalam kelas positif maka akan melancarkan 
proses kegiatan belajar mengajar di dalam kelas. berdasarkan hasil 
presentase penyebaran angket bahwa  43,3% peserta didik 
menjawab  pendidik sering menegur peserta didik yang tidak 
disiplin, dan 56,7% peserta didik menjawab  pendidik selalu 
menegur peserta didik yang tidak disiplin. Sedangkan hasil 
wawancara yang dilakukan dengan pendidik matematika itu sendiri 
mengatakan bahwa  pengendalian tingkah laku yang dilakukan 
oleh Bapak Suhadiri sebagai guru  Matematika adalah dengan cara 
memberikan contoh berprilaku yang baik dengan saling menyapa, 
mengucapkan salam, maupun berjabat tangan (Sebelum Covid)  
baik sesama peserta didik maupun dengan pendidik. Selain 
memberikan contoh berprilaku yang baik, bapak Suhadiri 
mengendalikan permasalahan peserta didik dengan cara melerai 
dan menanyakan sumber permasalahan kemudian memberikan 




baik-baik. Akan tetapi pada masa pandemi Covid 19 ini bapak 
Suhadiri tidak dapat mengendalikan tingkah laku peserta didik 
secara langsung karena proses belajar mengajar dilakukan secara 
online sehingga orang tua peserta didik lah yang mengatur tingkah 
laku peserta didik saat proses belajar mengajar berlangsung.  
Dari hasil presentase penyebaran angket dan hasil 
wawancara menunjukan bahwa pendidik melakukan pengaturan 
tingkah laku peserta didik dengan cara memberikan contoh terlebih 
dahulu dan pendidik selalu menegur apabila peserta didik ada yang 
tidak disiplin.  
b. Kedisiplinan peserta didk   
Kedisiplinan peserta didik akan terwujud apabila di sekolah 
diterapkan aturan-aturan yang menjadi standar bagi prilaku peserta 
didik. peraturan-peraturan yang dibuat di sekolah harus di taati 
sehingga peserta didik dapat dikatakan disiplin. Berdasarkan hasil 
presentase penyebaran angket bahwa 63,3% peserta didik 
menjawab bahwa pendidik selalu mengajarkan peserta didik untuk 
masuk kelas tepat waktu dan keluar kelas juga tepat waktu, 16,7% 
peserta didik menjawab bahwa pendidik sering mengajarkan 
peserta didik untuk masuk kelas tepat waktu dan keluar kelas juga 
tepat waktu, dan 20% peserta didik mejawab bahwa pendidik 
jarang mengajarkan peserta didik untuk masuk kelas tepat waktu 




bahwa dalam proses mengatur kedisiplinan peserta didik bapak 
Suhadiri memberikan contoh sebagai pendidik yang baik terlebih 
dahulu, hal ini dikarenakan pendidik adalah suri tauladan bagi 
peserta didik nya, sehingga kedisiplinan pendidik menjadi tolak 
ukur kedisiplinan peserta didik nya. Kedisiplinan yang diaksud 
adalah kedisiplinan tepat waktu saat datang ke sekolah, 
kedisiplinan mengikuti proses belajar mengajar, kedisiplinan 
menggunakan seragam dan atribut yang sudah ditentukan. Namun 
pada masa pandemic Covid 19 ini kedisiplinan peserta didik hanya 
di standarkan mengikuti proses belajar mengajar dengan baik saja. 
Berdasarkan hasil presentase penyebaran angket dan 
wawancara yang dilakukan oleh peneliti menujukan bahwa 
pendidik dalam mengatur kedisiplinan peserta didik dengan cara 
memberikan contoh yang baik kepada peserta didik, seperti datang 
ke sekolah tepat waktu serta pulang juga tepat waktu.  
c. Minat/perhatian peserta didik 
Kelas terisi oleh peserta didik yang memiliki minat ber beda-
beda, ada yang memiliki minat personal, minat situsional, atau 
minat psikologikal. Akan tetapi beberapa peserta didik memiliki 
keterbatasan tertentu yang menumbuhkan minat/perhatian khusus 
dari pendidik. Berdasarkan hasil presentase penyebaran angket 
bahwa 40% peserta didik menjawab bahwa pendidik sering 




didik menjawab bahwa pendidik jarang menggunakan metode yang 
bervariasi saat mengajar, dan 40% peserta didik menjawab bahwa 
pendidik selalu menggunakan metode yang bervariasi saat 
mengajar. Sedangkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti, 
dalam menumbuhkan minat peserta didik saat akan memulai proses 
belajar mengajar bapak Suhadiri selalu mengawali dengan 
pengecekan peserta didik kemudian memberikan salam dan 
menanyakan kabar. Hal itu beliau lakukan agar peserta didik semua 
siap untuk melanjutkan proses belajar mengajar. 
Berdasarkan presentase penyebaran angket dan hasil 
wawancara yang dilakukan peneliti menunjukan bahwa pendidik 
dalam menumbuhkan minat belajar peserta didik adalah dengan 
melakukan proses pembelajaran yang menyenangkan dan 
menggunakan model pembelajaran yang bervariasi. 
d. Gairah belajar peserta didik  
Gairah belajar adalah aspek psikologis dari diri seseorang 
yang diperlihatkan dari beberapa gejala seperti semangat, 
keinginan, dan tingkah laku yang dilakukan berulang. Berdasarkan 
hasil presentase penyebaran angket bahwa 40% peserta didik 
menjawab pendidik sering memberikan tantangan yang menarik 
saat pembelajaran, 26,7% peserta didik menjawab bahwa pendidik 
jarang memberikan tantangan yang menarik saat pembelajaran, dan 




tantangan yang menarik saat pembelajaran. sedangkan hasil 
wawancara yang dilakukan peneliti bahwa bapak Suhadiri 
menggunakan pertanyaan-pertanyaan saat melakukan evaluasi 
diakhir proses belajar mengajar, hal itu dilakukan agar motivasi 
dan gairah belajar peserta didik meningkat. 
Berdasarkan hasil presentase penyebaran angket dan 
wawancara yang dilakukan peneliti menunjukan bahwa pendidik 
dalam meningkatkan gairah belajar peserta didik  sering 
memberikan tantangan yang menarik dan evaluasi pada akhir 
proses pembelajaran.  
e. Dinamika kelompok peserta didik 
Dinamika kelompok adalah suatu kelompok yang terdiri dari 
dua tau lebih individu yang memiliki hubungan psikologis secara 
jelas antara satu anggota dengan anggota ynag lainnya dan 
berlangsung dalam situasi yang sama dalam kepentingan yang 
sama.berdasarkan hasil presentase penyebaran angket bahwa 50% 
peserta didik menjawab bahwa pendidik sering membentuk 
kelompok diskusi secara acak sehingga tidak ada saling memilih 
antara peserta didik satu dengan yang lain, 20% peserta didik 
menjawab bahwa pendidik jarang membentuk kelompok diskusi 
secara acak sehingga tidak ada saling memilih antara peserta didik 
yang satu dengan yang lain, dan 30% peserta didik menjawab 




sehingga tidak ada saling memilih antara peserta didik yang satu 
dengan yang lain. Sedangkan hasil wawancara yang dilakukan oleh 
peneliti dalam membimbing diskusi pendidik  berperan sebagai 
pembimbing langsung, apabila dalam satu kelompok ada yang 
kurang mengerti maka bapak Suhadiri membimbing secara 
langsung dengan yang bersangkutan, sehingga peserta didik atau 
kelompok yang belum mengerti akan menjadi mengerti. 
Berdasarkan hasil presentase penyebaran angket dan 
wawancara yang dilakukan oleh peneliti menunjukan bahwa dalam 
mengatur dinamika kelompok pendidik sering membagi kelompok 
secara acak dan berperan langsung dalam membimbing kelompok.  
 
2.   Pengaturan Fasilitas 
a. Pengaturan ventilasi 
Sirkulasi udara di dalam kelas adalah hal yang sangat 
berpengaruh terhadap kelangsungan proses belajar mengajar, 
sirkulasi udara yang baik maka akan mendukung kenyamanan 
peserta didik dalam mengikuti proses belajar mengajar. 
Berdasarkan hasil presentase penyebaran angket bahwa 50% 
pesrerta didik menjawab bahwa sirkulasi udara dikelas mereka 
jarang sangat baik, 20% peserta didik menjawab bahwa sirkulasi 
udara di kelas mereka sering sangat baik, 10% peserta didik 




dan 20% peserta didi menjawab bahwa sirkulasi udara dikelas 
mereka tidak pernah sangat baik. Sedangkan hasil wawancara yang 
dilakukan oleh peneliti dijelaskan juga oleh bapak suhadiri bahwa 
bapak suhadiri telah membuat jadwal piket untuk membersihkan 
kelas setiap hari. Jadwal piket dibuat oleh bapak suhadiri agar 
setiap pagi kelas dibersihkan, hordeng yang ada di kelas dibuka, 
jendela-jendela pun dibuka agar sirkulasi udara di kelas dapat 
berganti dan kelas nyaman digunakan untuk proses belajar 
mengajar. 
Berdasarkan hasil presentase penyebaran angket dan 
wawancara yang dilakukan oleh peneliti menunjukan bahwa 
pendidik dalam pengaturan ventilasi sirkulasi udara dikelas sangat 
baik hal itu dikarenakan kelas selalu dibersikhan oleh peserta didik 
yang piket serta jendela yang ada dikelas dibuka agar sirkulasi 
udara nya berganti.  
b. Pengaturan pencahayaan 
Pengaturan pencahayaan didalam kelas sangat dibutuhkan saat 
proses pembelajaran berlangsung, apalagi ketika cuaca mendung 
dan menjadikan ruag kelas menjadi gelap. Berikut adalah hasil 
presentase penyebaran angket bahwa 44,8% peserta didik 
menjawab bahwa mereka sering melihat tulisan di papan tulis 
dengan jelas, 6,9% peserta didik menjawab mereka jarang bisa 




menjawab bahwa mereka selalu bisa melihat tulisan di papan tulis 
dengan jelas. Sedangkan hasil wawancara yang peneliti lakukan 
pencahayaan didalam kelas menggunakan lampu. Akan tetapi 
lampu hanya digunakan ketika kondisi benar-benar mengharuskan 
untuk lampu dinyalakan hal tersebut dikarenakan kondisi 
pencahayaan kelas sudah cukup baik hanya dengan menggunakan 
cahaya yang berasal dari jendela-jendela yang ada di kelas. berikut 
adalah dokumentasi kondisi kelas dengan pencahayaan dari jendela 
dan pintu saja. 
Berdasarkan hasil presentase penyebaran angket dan 
wawancara yang peneliti lakukan menunjukan bahwa peserta 
didik selalu dapat melihat tulisan di papan tulis dengan jelas, hal 
ini dikarenakan penempatan papan tulis tidak membelakangi 
cahaya yang berasal dari jendela dan pintu ruang kelas.  
c. Pengaturan kenyamanan 
Tempat belajar merupakan komponen fisik yang berpengaruh 
terhadap proses belajar mengajar yang efektif dan efisien. 
Berdasarkan hasil presentase penyebaran angekt bahwa 40% 
peserta didik menjawab mereka sering merasa nyaman dengan 
kursi dan meja yang ada dikelas, 10% peserta didik menjawab 
bahwa mereka jarang merasa nyaman dengan kursi dan meja yang 
ada di kelas, dan 50% peserta didik menjawab bahwa mereka 




Sedangkan hasil wawancara menyatakan bahwa kenyamana 
peserta didik dalam mengikuti proses belajar mengajar tergantung 
pada kebersihan kelas, kenyamanan tempat duduk dan tidak kalah 
penting nya dalam menyampaikan materi bapak suhadiri 
menggunakan beberapa model agar peserta didik tidak bosan. 
Berdasarkan hasil presentase penyebaran angket dan 
wawancara yang peneliti lakukan menunjukan bahwa pendidik 
dalam pengaturan kenyamanan peserta didik selalu nyaman dengan 
kursi, meja, kebersihan dan model pembelajaran yang diatur oleh 
pendidik. 
d. Pengaturan letak duduk 
Pengaturan letak duduk sangatlah penting dan berpengaruh 
pada kelangsungan  proses belajar mengajar. Berdasarkan hasil 
presentase penyebaran angket bahwa 56,7% peserta didik 
menjawab bahwa pendidik jarang merubah formasi tempat duduk 
saat pembelajaran, 33, 3% peserta didik menjawab bahwa pendidik 
sering merubah formasi tempat duduk saat pembelajaran, 7% 
peserta didik menjawab bahwa pendidik tidak pernah merubah 
formasi tempat duduk saat pembelajaran, dan 3% peserta didik 
menjawab bahwa pendidik selalu merubah formasi tempat duduk 
saat pembelajaran. Sedangkan hasil wawancara yang dilakukan 
oleh peneliti  bahwa formasi tempat duduk disesuaikan dengan 




berkelompok maka letak duduk peserta didik dibuat berkelompok, 
begitu juga seterusnya sesuai kebutuhan materi yang akan dibahas. 
Berdasarkan hasil presentase penyebaran angket dan 
wawancara yang dilakukan oleh peneliti menunjukan bahwa 
pendidik merubah formasi tempat duduk sesuai dengan materi 
yang akan dibahas.  
e. Pengaturan penempatan peserta didik 
Pengaturan penempatan peserta didik juga dapat berpengaruh 
dengan terciptanya iklim belajar yang kondusif. Berdasarkan hasil 
presentase penyebaran angket bahwa 33,3% peserta didik 
menjawab mereka sering bisa bergerak dengan bebas di kelas, 
16,7% peserta didik menjawab bahwa mereka jarang bisa bergerak 
dengan bebas di kelas, 16,7% peserta didik menjawab bahwa 
mereka tidak pernah bisa bergerak bebas di kelas, dan 33,3% 
peserta didik menjawab bahwa mereka selalu bisa bergerak dengan 
bebas di kelas. sedangkan hasil wawancara yang dilakukan oleh 
peneliti bahwa bapak suhadiri menempatkan peserta didik 
berdasarkan karakteristik peserta didik tersebut. Maksudnya adalah 
penempatan peserta didik aktif dengan peserta didik pasif, sehingga 
tidak ada peserta didik pasif duduk dengan peserta didik pasif, 
peserta didik aktif duduk dengan peserta didik aktif.  
Berdasarkan hasil presentase penyebaran angket dan 




pendidik menempatkan peserta didik berdasarkan karakter peserta 


























Berdasarkan penjelasan dari bab sebelumnya, maka peneliti 
menarik kesimpulan bahwa Implementasi Manajemen Kelas Pada Mata 
Pelajaran Matematika Kelas V SD Negeri 2 Trimulyo Kecamatan Tanjung 
Bintang Kabupaten Lampung Selatan Tahun Ajaran 2019/2020 
berdasarkan pada indicator manajemen kelas, bahwa pendidik dalam 
mengatur tingkah laku peserta didik dengan cara memberikan contoh 
berprilaku yang baik kepada sesame peserta didik dan kepada pendidik; 
dalam mengatur kedisiplinan pendidik menmberikan contoh selalu disiplin 
dalam mematuhi peraturan sekolah; dalam mengatur minat belajar peserta 
didik pendidik menerapkan proses belajar yang menyenangkan serta 
menggunakan  metode pembelajaran yang bervariasi; dalam 
menumbuhkan gairah belajar peserta didik dalam proses pembelajaran 
pendidik memberikan tantangan yang menarik dan mengevaluasi setiap 
akhir pembelajaran;dalam pengaturan dinamika kelompok pendidik  
membagi kelompok secara acak dengan tujuan tidak ada pilih memilih 
antara peserta didik satu dan peserta didik lain; dalam pengaturan ventilasi 
pendidik membagi jadwal piket peserta didik untuk membersihkan kelas, 
membuka hordeng, jendela dan pintu agar sirkulasi udara dapat berganti; 
dalam mengatur pencahayaan didalam kelas menggunkan cahaya yang 




pembelajaran yang tidak membelakangi cahaya sehingga peserta didik 
dapat melihatnya dengan jelas; dalam pengaturan kenyamanan didalam 
kelas kursi dan meja  yang digunakan sangat nyaman sehingga peserta 
didik dapat leluasa bergerak didalam kelas; dalam pengaturan letak duduk 
pendidik merubah formasi duduk berdasarkan kesesuaian dengan materi; 
dan dalam pengaturan penempatan peserta didik pendidik menempatkan 
pendidik yang pasif dengan pendidik yang aktif dengan tujuan agar peserta 
didik yang pasif dapat belajar dengan peserta didik yang aktif dan ikut 
menjadi peserta didik aktif. 
 
B. Saran  
Berdasarkan hasil pembahasan dan penarikan kesimpulan maka peneliti 
ingin memberikan sumbangan pemikiran berupa saran sebagai berikut: 
1. Kepada SD Negeri 2 Trimulyo yang menjalankan manajemen kelas 
khususnya dalam mata pelajaran Matematika, diharapkan penelitian ini 
dapat menjadi bahan referensi untuk menjalankan manajemen kelas 
yang lebih baik lagi. 
2. Kepada peneliti untuk menambah pengetahuan dan pemahaman 
sebagai hasil pengamatan langsung khususnya terkait dengan 
Implementasi Manajemen Kelas Pada Mata Pelajaran Matematika 
Kelas V SD Negeri 2 Trimulyo Kecamatan Tanjung Bintang 
Kabupaten Lampung Selatan Tahun 2019/2020. 
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ANGKET INSTRUMENT PENELITIAN 
Nama  : 
Kelas  : 
Asal Sekolah : 
PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 
A. Petunjuk Umum 
Angket ini hanya untuk kepentingan ilmiah dan tidak akan mempengaruhi 
nilainilaimu di sekolah. Jawablah sejujur-jujurnya dan sebenar-benarnya 
sesuai pendapatmu maupun apa yang kamu alami. Setiap orang 
mempunyai jawaban masing-masing berdasarkan keadaan sebenarnya. 
Pilih jawaban yang paling sesuai dengan dirimu, karena tidak ada jawaban 
yang salah. Bacalah setiap nomor dengan cermat. 
 
B. Petunjuk Khusus 
1. Pilihlah salah satu jawaban dengan cara memberi tanda cek ( ⱱ ) pada 
kolom pilihan jawaban yang tersedia! 
2. Angket manajemen kelas menggunakan empat alternatif jawaban, 
untuk pernyataan positif skor jawaban: 
Selalu  : 4 
Sering  : 3 
Jarang  : 2 
Tidak Pernah : 1 
Dan untuk pernyataan negarif skor jawaban: 
Selalu  : 1 
Sering  : 2 
Jarang  : 3 
Tidak Pernah : 4 
Kisi-Kisi Instrument Angket Manajemen Kelas 






a. Tingkah laku peserta 
didik 
4, 7,   





c. Minat peserta didik 2, 9   
d. Gairah belajar peserta 
didik 
1, 6,   
e. Dinamika kelompok 
peserta didik 
11   
Pengaturan 
Fasilitas 
a. Pengaturan ventilasi 16 8  
b. Pengaturan 
pencahayaan 
14, 15 19  
c. Pengaturan 
kenyamanan 
13   
d. Pengaturan letak 
duduk 
17 20  
e. Penempatan peserta 
didik 
18   












Angket Manajemen Kelas 
 
No Pernyataan Selalu Sering Jarang Tidak 
Pernah 
1. Guru kelas saya memberikan tantangan 
yang menarik saat pembelajaran di 
kelas. 
    
2. Guru kelas saya menggunakan metode 
mengajar yang bervariasi, sehingga 
saya tidak bosan dalam mengikuti 
pembelajaran. 
    
3. Guru kelas saya mengajarkan  masuk 
ke kelas tepat waktu dan keluar kelas 
juga tepat waktu. 
    
4. Guru kelas saya menegur jika ada 
muridnya yang tidak disiplin. 
    
5. Setiap hari, guru kelas mengingatkan 
agar kami rajin belajar. 
    
6. Guru kelas saya memotivasi saya agar 
belajar dengan giat. 
    
7. Saat ada siswa yang berperilaku tidak 
baik, guru kelas saya menegurnya. Dan 
jika ada siswa yang sudah berbuat 
keterlaluan, guru kelas saya 
memberikan hukuman. 
    
8. Sirkulasi udara di kelas saya kurang 
baik 
    
9. Saat menjelaskan materi pelajaran, 
guru saya menyampaikannya dengan 
runtut dan menggunakan kalimat yang 
jelas, sehingga saya mudah 
memahaminya. 
    
10. Sebelum pelajaran dimulai, guru kami 
memastikan dulu apakah kami sudah 
siap belajar atau belum. Jika ada yang 
masih ramai, beliau menegurnya. 
    
11. Guru saya membuat kelompok diskusi 
secara acak sehingga tidak ada saling 
memilih antara peserta didik satu 
dengan peserta didik yang lain 
    
12. Saya mematuhi semua peraturan yang 
ada di kelas. 
    
13. Saya merasa nyaman dengan kursi dan 
meja yang saya tempati di kelas. 
    
14. Saya bisa melihat tulisan di papan tulis 
dengan jelas. 
    
15. Saya bisa melihat gambar/poster/media 
pendidikan yang ada di kelas dengan 
mudah. 
    
16. Sirkulasi udara di kelas saya sangat 
baik. 
    
17. Guru mengubah formasi tempat duduk 
siswa saat pembelajaran 
    
18. Saya bisa bergerak dengan bebas dan 
leluasa di kelas. 
    
19. Setiap hari, guru kelas saya terlambat 
masuk ke kelas. 
    
20. Di kelas saya, jika ada siswa yang tidak 
bisa mengerjakan tugas di papan tulis 
atau tidak bisa menjawab pertanyaan 
dari guru pasti akan dimarahi. 










Lampiran 2  
PEDOMAN WAWANCARA 
IMPLEMENTASI MANAJEMEN KELAS PADA MATA PELAJARAN 
MATEMATIKA KELAS V SD N 2 TRIMULYO 
Sumber : Guru Kelas       
Hari/Tanggal : Senin, 09 Agustus 2020 
Nama  : Suhadiri, S.Pd       
Tempat : Google Zoom  
NO Aspek Sub Aspek Pertanyaan Jawaban 








baik pada siswa?  
Cara saya memberikan 
contoh berprilaku yang 
baik adalah dengan 
saling menyapa saat 
bertemu pendidik atau 
sesama peserta didik dan 









Saya memiliki beberapa 
cara untuk 
berkomunikasi dengan 
peserta didik salah 
satunya dengan 
menyapa, menanyakan 
kabar  dll. Apabila 
peserta didik ada yang 
melakukan kesalahan 
cara berkomunilasi saya 
untuk menasehatinya 










Pada bagian ini paling 
banyak membuat 
kegaduhan biasanya 
adalah peserta didik 
laki-laki, sehingga cara 
yang saya lakukan 
adalah dengan nerusaha 
melerai dan menanyakan 
 
 




memberikan saran atau 









diri peserta didik? 
Guru adalah suri 
tauladan bagi peserta 
didik, jadi guru juga 
harus memberikan 
contoh disiplin agar 
peserta didik juga secara 
alamiah akan 
menanamkan 
kedisiplinan diri pada 
diri mereka masing-
masing. Jadi apabila 
guru nya disiplin maka 
peserta didik juga akan 
disiplin.disiplin disini 
dalam arti mematuhi 
semua peraturan yang 
ada di sekolah, seperti 




dan lain-lain, namun 
poada masa pandemic 
Covid 19 ini 
kedisiplinan peserta 
didik hanya di 
standarkan mengikuti 
proses kegiatan belajar 






Bagai mana bapak 
mengondisikan 
minat peserta didik 
saat akan memulai 
dan mengakhiri 
pembelajaran? 
Setiap kali akan dimulai 
proses pembelajaran 
pasti saya melakuakn 
pengecekan peserta 
didik terlebih dahulu 
apakah sudah siap 
belajar atau belum 
apabila sudah siap 
 
 
NO Aspek Sub Aspek Pertanyaan Jawaban 
semua maka akan saya 
lanjutkan dengan 
memberi salam dan 
menanyakan kabar lalu 
saya menanyakan materi 
yang sudah dibahas dan 
saya menyampaikan apa 
yang akan dibahas. 
Untuk mengakhiri 
pembelajaran saya selalu 
melakukan evaluasi 
mengenai materi yang 
sudah dipelajari dengan 
cara mengajukan 
beberapa pertanyaan. 
Hal itu pun saya lakukan 
ketika proses belajar 
mengajar dilaksanakan 
secara online. 
Selain belajar di 
kelas, apakah 
bapak mengajak 
siswa belajar di 
luar kelas? 
Yaa saya sering 
mengajak peserta didik 
untuk belajar diluar 
kelas seminggu 2 
sampai 3 kali, hal itu 
saya lakukan agar 
peserta didik tidak bosan 
dan yang lebih penting 
lagi agar peserta didik 
belajar dengan dunia 
nyata sehingga bisa 
menghubungkan materi 












secara acak atau 
menggunakan 
daftar hadir? 
Yang peling sering saya 
gunakan dalam 
mengajukan pertanyaan 
kepada peserta didik 
adalah dengan cara acak 
untuk semua, jadi 
apabila peserta didik ada 
yg tidak bisa menjawab 
pertanyaan saya disitu 
lah saya akan 
menjelaskan kembali 
apa yang belum 
dipahami oleh peserta 
 
 
NO Aspek Sub Aspek Pertanyaan Jawaban 
didik tersebut. 
Kemudian bagian yang 
tidak saya lupa juga 
adalah saya akan 
memberikan pertanyaan 
kepada peserta didik 
yang kira-kira belum 
faham dengan apa yang 
saya sampaikan. Karena 













diskusi saya berperan 
sebagai pembimbing 
langsung, apabila dalam 
kelompok ada yang 
kurang mengerti maka 
saya akan melakukan 
bimbingan secara 
langsung dengan 
kelompok itu sendiri. 
Hal itu pun saya lakukan 
pada masa pandemic 
Covid 19. 






Saya tidak punya 
strategi khusus yan mbk, 




sendiri yang akan 
membagi kelompoknya 
berdasarkan kebutuhan. 
Jadi tidak ada saling 
pilih memilih dan tidak 









sirkulasi udara di 
kelas tetap terjaga? 
Didalam kelas tentunya 
ada pintu, jendela, dan 
hordeng. Nah agar 
sirkulasinya tetap terjaga 
setiap pagi peserta didik 
yang piket harus 
 
 
NO Aspek Sub Aspek Pertanyaan Jawaban 
membersihkan kelas, 
membuka hordeng dan 
membuka jendela-
jendela yang ada 
dikelas. Akan tetapi 
pada masa pandemic ini 
pengaturan kenyamana 
peserta didik saat belajar 











ada didalam kelas?  
Pencahayaan didalam 
kelas itu menggunakan 
lampu, apabila kondisi 
belajar mengharuskan 
menyalakan lampu, 
maka lampu yang ada 
didalam kelas akan 
dinyalakan. Akan tetapi 
kelas kami sangat terang 
sehingga jarang sekali 
siang hari lampu 
dinyalakan. Kami hanya 
menggunakan cahaya 
yang berasal dari 
jendela-jendela yang ada 
di kelas. sedangkan pada 
masa pandemic ini 
pengaturan pencahayaan 
sama seperti pengaturan 
ventilasi yang sementara 
dikondisikan oleh orang 






bapak agar siswa 
itu merasa nyaman 
saat proses belajar 
berlangsung? 
Agar siswa itu nyaman 




duduk peserta didik dan 





NO Aspek Sub Aspek Pertanyaan Jawaban 
beberapa model agar 
peserta didik tidak bosan 










siswa setiap saat 
pembelajaran? 
Saya merubah formasi 
tempat duduk peserta 
didik sesuai dengan 
kebutuhan materi. Tidak 
ada ketentuan harus 
berapa kali saya 
merubah formasi tempat 
duduk peserta didik 
dalam 1 
minggu.sedangkan pada 
masa pandemic ini 
formasi tempat duduk di 
atur secara berkelompok 
dengan berjarak agar 
















didik di dalam kelas 
saya biasanya saya 
tempatkan peserta didik 
yang aktif dengan yg 
pasif agar peserta didik 
yang pasif lama-lama 





Guru Kelas V 
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